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ABSTRAK

ejdio yeH @

Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan pemakaian Alat Pelindung Diri
tethadap tenaga kerja penyemprot gulma dalam kesehatan dan keselamatan kerja
digperusahaan perkebunan kelapa sawit PT. Lahan Tani Sakti. Permasalahan yang
tefjadi di lapangan adalah ketidaksesuaian dalam pelaksanaan pemakaian Alat
P&ndung Diri yang digunakan tenaga kerja seperti seharusnya yang telah diatur
ddfam kebijakan perusahaan maupun peraturan perundang-undangan yang
béjlaku.
wn

o  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
petaksanaan pemakaian Alat Pelindung Diri yang di gunakan oleh tenaga kerja
penyemprot gulma serta upaya-upaya yang dilakukan oleh perusahaan terkait
dalam mengendalikan risiko bahaya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja
terhadap tenaga kerja penyemprot gulma di perusahaan perkebunan PT. Lahan
Tani Sakti. Penelitian ini berlokasi di Desa Pondok Kresek, Kecematan Tanjung
Medan, Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau. Adapun teknik dalam
pengumpulan data yang penulis gunakan adalah Pengamatan (Observation),
Wawancara (Interview), Kajian Pustaka, dan Studi Dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini adalah perusahaan perkebunan PT. Lahan Tani
Sakti sudah memenuhi seluruh ketentuan dan standarisai penggunaan Alat
Pelindung Diri pada tenaga kerja penyemprot gulma. Tetapi dalam
pélaksanaannya di lapangan tidak sesuai dengan Standart Operational Procedure
y%g berlaku. Dimana praktik di lapangan yang digunakan para tenaga kerja
segerti, menggunakan Masker Surgery, menggunakan sarung tangan kain, tidak
mghggunakan aphrone dsb. Kemudian terkait dengan upaya yang dilakukan oleh
péusahaan dalam mengendalikan risiko kecelakaan kerja dan penyakit akibat
k@a adalah mengikutsertakan karyawan dan para pekerja pada BPJS
Ketenagakerjaan, pengecekkan rutin kesehatan dan apabila ada indikasi
ké¥acunan, maka tenaga kerja akan dipindah tugaskan sementara maupun sampai

sefamanya.
-+
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xAlhamdulillahirobbil ‘alamin, segala puji hanya milik Allah SWT yang
tef‘(:fah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada penulis. Akhirnya penulis
2]

bethasil menyelesaikan skripsi ini dengan baik dan sesuai yang direncanakan.

S%Iawat dan salam untuk teladan ummat sepanjang masa, Nabi Muhammad

SAW vyang telah berjasa besar dengan segenap pengorbanan, beliau berhasil

mengantarkan ummat manusia kejalan yang diridhoi Allah SWT.

Skripsi ini merupakan persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum
(S.H) pada Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN SUSKA RIAU. Dalam
penulisan skripsi ini penulis telah banyak mendapatkan bantuan dari berbagai
p%)ak, baik secara moril maupun materil yang sangat berharga. Oleh karena itu

(g°]

ss?yaknya penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-

b&amya kepada:

1. Orang tua tercinta Bapak Sofyan dan Ibu Suyanti yang telah
membesarkan dan mendidik penulis dengan penuh kasih sayang,
kesabaran, do’a dan motivasi yang sangat berharga hingga akhirnya
penulis berhasil menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah memberkahi

hidup Ayahanda dan Ibunda di dunia dan di akhirat kelak. Dan juga

kepada kakak penulis, yakni Kakak Rizky Wulan Sari, Kakak Dewi

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIaAIu d



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

nery eysns Nin Y!jlw eidio yeHq @

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S

no

w

o

~
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BAB |

PENDAHULUAN

— Latar Belakang Masalah

Perkembangan di era globalisasi sejalan dengan perkembangan industri

NIN H'?UJ ejdio yeH @

yang kian membawa kemajuan dalam pembangunan bangsa ini. Banyak dampak
c

p(?:sitif yang dirasakan pada masyarakat seperti terbuka luasnya lowongan

p%erjaan sehingga dapat mengimbangi atas kebutuhan kehidupan. Persaingan

dinia kerja sangat berkembang pesat dan semakin ketat setiap tahunnya.

Namun dalam melaksanakan pekerjaannya, berbagai potensi dan risiko di
tempat kerja mengancam diri pekerja sehingga dapat menimbulkan cedera atau
gangguan kesehatan. Potensi dan risiko di tempat kerja antara lain akibat sistem
kerja atau proses kerja, penggunaan mesin, alat dan bahan, yang bersumber dari
keterbatasan pekerjanya sendiri, perilaku hidup yang tidak sehat dan perilaku
k(??ja yang tidak selamat/aman, buruknya lingkungan kerja, kondisi pekerjaan

yﬁg tidak ergonomik, pengorganisasian pekerjaan dan budaya kerja yang tidak
=¥}

kgwdusif bagi keselamatan dan kesehatan kerja.

n

2. Menyadari akan pentingnya pekerja/buruh bagi perusahaan, pemerintah
<

9

d@. masyarakat, maka perlu dilakukan pemikiran agar pekerja dapat menjaga
<
keselamatannya dalam menjalankan pekerjaan.! Negara ikut berpartisipasi dalam

w
melindungi segala hak-hak warga Negara terlebih dalam dunia pekerjaan.

e}l

Pémerintah menjamin hak-hak nomartif agar pengusaha dapat menaati peraturan

Ag

! Zaeni Asyhadie, Hukum Kerja : Hukum Ketenagakerjaan Bidang Hubungan Kerja,

(JaRarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h.29

nery wisey jie
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©
d%ﬁ norma-norma yang telah diatur, seperti Pasal 86 UU No. 13 Tahun 2003

=
tentang Ketenagakerjaan, yang menjamin atas kepastian hak dan kewajiban
©

peT(erja secara tegas, “Setiap pekerja berhak mendapatkan perlindungan atas

3
keselmatan dan kesehatan kerja, moril dan kesusilaan dan perlakuan yang sesuai
N
déAgan harkat dan martabat manusia serta nilai-nilai agama™?,

=z
¢»  Tujuan dari peraturan perundang-undangan adalah memberikan kepastian

c
h%um dalam pelaksanaan perlindungan pekerja untuk mendapatkan pekerjaan
y%;lg produktif dan layak, sehingga menjadi jelas akan hak, kewajiban dan
Wgwenang antara pekerja dan pemberi kerja. Berdasarkan Undang-Undang Dasar
1945 Pasal 27 ayat (2) menyebutkan, bahwa setiap warga Negara berhak atas
pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan® dan Pasal 28 H ayat (1)
bahwa setiap warga Negara berhak atas pelayanan kesehatan®. Dalam
pembangunan di bidang industri digunakan berbagai tingkat teknologi, mulai dari
teknologi sederhana atau tradisional sampai teknologi modern atau maju. Semakin
tié?}gi tingkat teknologi yang dipergunakan, diperlukan tingkat keterampilan
tegaga kerja yang lebih  untuk pengoperasian dan pemeliharaannya. Sebab
teinologi yang paling tinggi itu dapat menimbulkan kemungkinan bahaya yang
Ie@h besar, dimana memerlukan teknik pengendalian untuk mengurangi dampak
n%atif terhadap tenaga kerja dan masyarakat serta lingkungannya, dan pula

Sl
beskurangnya dana yang tidak diinginkan. Karena itu maka setiap usaha perluasan

%)
kesempatan kerja, masalah keselamatan dan kesehatan kerja termasuk

S ue}

2 pasal 86 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan

® Redaksi Indonesia Tera, UUD 1945 dan Perubahannya + Struktur Ketatanegaraan.
(Yegyakarta: Indonesia Tera, 2009), h.81

* Ibid, h.8

Ie
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©

pg-ﬁanggulangan terhadap bahaya, kebakaran dan lain-lain perlu mendapatkan
=

perhatian sepenuhnya bagi semua pihak.’
©

o Setiap pekerja/buruh mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas

3
keselamatan dan kesehatan kerja®. Kegiatan dan penerapa Kesehatan dan
N

Keselamatan Kerja (K3) mutlak harus dilakukan di dunia kerja dan di dunia

=

ugaha, oleh semua orang yang berada di tempat kerja baik formal maupun
| o=

ir%)rmal. Alasannya jelas, karena bekerja adalah bagian dari kehidupan dan setiap
o@wg memerlukan pekerjaan untuk mencukupi kehidupan dan/atau aktualisasi
diri. Seperti yang tertuang di dalam Undang-Undang Nomor 1 tahun 1970
tentang Keselamatan Kerja, dimana menjelaskan segala aturan untuk melindungi
hak dan kewajiban para pekerja dan pengurus terkait keselamatan dan kesehatan
baik ditempat kerja maupun setelah bekerja. Perusahaan berkewajiban pula atas
adanya pengawasan dan perlindungan terhadap tenaga kerja yang bekerja
diperusahaan tersebut.

Kegiatan dan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja terhadap tenaga

kétja di sektor formal pada umumnya sudah diterapkan dengan baik, sedangkan

IIIEE[ djelg

penerapan di sektor informal sangat banyak dan belum dilaksanakan dengan baik.
Sé:gtor tenaga kerja informal memiliki kecenderungan sistem manajemen
k%.elamatan yang kurang berjalan dengan lancar, terlebih dari kurangnya
pégetahuan dan kepedulian keselamatan dan kesehatan kerja pada pihak yang

7))
terkait. Kebanyakan sektor tenaga kerja informal memiliki jam kerja yang lebih

=
~
=
m 5 - - - - - - -
tel Sri Soekemi, Materi Pokok Hubungan Ketenagakerjaan, (Jakarta : Karunika Universitas
Tékbuka, 1988), h.7

®pasal 86 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 tentang

Kétenagakerjaan

nery wrsed yr
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©

p%)ﬁjang dan tidak teratur dibandingkan dengan sektor tenaga kerja formal,
=
akibatnya adalah dapat terjadi kelelahan bekerja dan menimbulkan kecelakaan

d

ké_fja, sehingga produktivitas kerja menjadi menurun.

Salah satu sektor tenaga kerja informal adalah di bidang pertanian. Sektor

R ATw

anian merupakan sektor peran yang sangat strategis dan penting sebagali

©

dorong dalam pertumbuhan ekonomi nasional dan kelangsungan hidup

e}
SNS NI

mgsyarakat. Sektor pertanian mendukung pembanguan ekonomi di Indonesia
k%kna menghasilkan bahan pangan, bahan baku, atau sumber energi serta untuk
m%ngelola lingkungan hidup. Selain itu sektor pertanian juga banyak menyerap
tenaga kerja sehingga juga berperan banyak dalam roda perekonomian
masyarakat.’

Pekerjaan dalam bidang pertanian terkhusus kelapa sawit selalu
berhubungan dengan beberapa jenis bahan kimia baik yang aman dan sampai
harus mendapatkan pengawasan. Penggunaan yang sesuai dengan aturan dan cara
y%ﬁg tepat adalah hal yang mutlak dilakukan karena pestisida merupakan bahan

kEEJia yang beracun. Penggunaan pestisida dapat membahayakan kehidupan
fo¥]

gl : . .
manusia dan hewan apabila pestisida tersebut terakumulasi pada sasaran yang

s%h atau tidak tepat.

.%. Keselamatan kerja belum menjadi budaya utuh dalam kegiatan pertanian,
=

teﬁhebih dalam perkebunan kelapa sawit. Kondisi inilah yang menyebabkan
kgcgelakaan dan risiko kerja masih saja sering terjadi. Sektor pertanian di
-

Iri;é)onesia banyak yang belum memperhatikan pengendalian risiko, risiko yang
E " Hilpadira Ulina Siregar, Skripsi : “Analisis Risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja
;’a"&fa) Pﬁt%ni Penyemprot Pestisida di Kecamatan Kabanjahe Kabupaten Karo”, (Medan : USU,

nery wisef]
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©

digbaikan dan tidak dikendalikan secara optimal. Pengendallian risiko yang tidak
-~

ditakukan sektor pertanian akan mengakibatkan tingkat kecelakaan kerja semakin
©

nﬁningkat. Akibat lainnya adalah penyakit yang ditimbulkan akibat bekerja juga

3
semakin meningkat, sehingga dapat menimbulkan kerugian bagi pekerja.® Salah
N

sdtu untuk mencegah dan melindungi diri dari berbagai risiko kerja adalah dengan
p;ggunaan Alat Pelindung Diri (APD).

c

:;;— Alat pelindung diri menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan
T?nsmigrasi tahun 2010 adalah suatu alat yang mempunyai kemampuan untuk
m%lindungi seseorang yang fungsinya mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh
dari potensi bahaya di tempat kerja.? Jenis dan fungsi alat pelindung diri :

1. Pelindung Kepala, Alat pelindung kepala adalah alat pelindung yang
berfungsi untuk melindungi kepala dari benturan, terantuk, kejatuhan atau
terpukul benda tajam atau benda keras yang melayang atau meluncur di
udara, terpapar oleh radiasi panas, api, percikan bahan-bahan kimia, jasad
renik (mikro organisme) dan suhu yang ekstrim.

Pelindung Mata dan Muka , Alat pelindung jenis ini digunakan untuk
melindungi mata dan muka dari percikan bahan kimia korosif, debu dan
partikel-partikel kecil yang melayang di udara, gas atau uap yang dapat

menyebabkan iritasi mata, radiasi gelombang elektronik, panas radiasi

sinar matahari, pukulan atau benturan benda keras.

8 .
Ibid, h.4
° Pasal 1 Peraturan Menteri Tenaga kerja Dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor

Pes08/Men/V11/2010 Tentang Alat Pelindung Diri

neny m;seg;ueﬂs uej[ng Jo AJISIdAIU() dDIWR]S] 21e)S
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Pelindung Telinga, berfungsi untuk mengurangi tingkat kebisingan
pendengaran.

Pelindung Pernapasan Beserta Perlengkapannya, Alat pelindung jenis
ini digunakan untuk melindungi pernafasan dari resiko paparan gas, uap,
debu, atau udara terkontaminasi atau beracun, korosi atau yang bersifat
rangsangan.

Pelindung Tangan, Pelindung tangan (sarung tangan) adalah alat

pelindung yang berfungsi untuk melindungi tangan dari jari-jari tangan dari

Nelry eysnsS NN A!Tw RIdID Yedl @

pajanan api, suhu panas, suhu dingin, radiasi elektromagnetik, radiasi
mengion, arus listrik, bahan kimia, benturan, pukulan atau tergores,
terinfeksi zat patogen (virus, bakteri) dan jasad renik.

6. Pelindung Kaki, Digunakan untuk melindungi kaki dan tertimpa atau
benturan dengan benda-benda berat, termasuk benda tajam, terkena cairan

panas atau dingin, uap panas, terpanjang suhu yang ekstrim, terkena bahan

g kimia berbahaya dan jasa renik, tergelincir.™

@,

)

E- Penggunaan alat pelindung diri merupakan tahap akhir dari pengendalian
k%elakaan kerja. Penggunaannya akan menjadi penting apabila potensi risiko
k%:.elakaan kerja masih tergolong tinggi walaupun pengendalian secara teknis dan
a&ninistratif telah dilakukan secara maksimal, akan tetapi pada kenyataanya
mzsih banyak tenaga kerja di lapangan yang tidak menggunakannya walaupun
te%h mengetahui besarnya manfaat dalam penggunaan alat pelindung diri.
e

o

10 pasal 3 Peraturan menteri Tenaga kerja Dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor
08/Men/V11/2010 Tentang Alat Pelindung Diri

o
neny wisey jr
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©

Péﬁ]&kaian alat pelindung diri merupakan salah satu bagian dari keselamatan dan
-~

kesehatan kerja. Di perkebunan kelapa sawit pekerja di wajibkan menggunakan
©

akat pelindung diri sesuai dengan jenis pekerjaan yang di lakukan karena alat

=
pelindung diri yang di gunakan harus di sesuaikan dengan potensi risiko yang di
=

alaii oleh pekerja tersebut, terlebih pada pekerja penyemprot gulma yang sehari-

=

harinya akan bersentuhan langsung dengan pestisida.
| o=

% Salah satu dari perusahaan perkebunan kelapa sawit adalah Alur Dumai
E%’ate (ADE), Minamas Plantation PT. Lahan Tani Sakti yang terletak di Desa
PGndok Kresek, Kecamatan Tanjung Medan, Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi
Riau. PT. Lahan Tani Sakti merupakan anak perusahaan Minamas yang bergerak
di bidang perkebunan dengan komoditi kelapa sawit. Kebun ini memiliki luas
areal 3.759 ha. Luas perkebunan dibagi menjadi 4 Divisi yang memiliki luas
Divisi 1.200,83 ha, Divisi Il memiliki luas 983,26 ha, Divisi Ill memiliki luas
561,94 ha, dan Divisi IV memiliki luas 653,97 ha. Secara geografis ADE masuk
k%i)alam Waktu Indonesia Barat (WIB) dengan letak Geografis berada pada titik
kgnrdinat 128°38” — 136’317 LU dan 10028°29” — 10034°39” BT. Secara

a(zninistratif Alur Dumai Estate mempunyai perbatasan sebagai berikut :

Sebelah Utara : Kebun Milik PT. Indofood Sukses Makmur
PTPN V Tanjung Medan

Desa Tanjung Medan

Desa Bakhti Makmur

< Sebelah timur
3 Sebelah selatan
45'—,_- Sebelah barat

o'Xyibiaatupn

Ag ue

Kegiatan pengendalian gulma pada perusahaan tersebut dilakukan secara

kimiawi dan manual. Pengendalian gulma dilaksanakan oleh karyawan perawatan

nery wisey3jie
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©
di;':tiap divisi, dari Divisi | sampai Divisi IV. Dalam pengendalian gulma
-~

perusahaan perkebunan PT. Lahan Tani Sakti memakai bahan kimiawi herbisida
=

uniuk pengendaliannya. Pengendalian gulma secara kimia dibagi atas

=
péAgendalian gulma di gawangan dan pengendallian di piringan dan pasar pikul.
=

PéAgendalian gulma secara kimiawi dilakukan oleh tim perawatan, jumlah tim

=z
semprot bergantung pada sisa jumlah tim perawatan yang ada dan juga tergantung

c
tagget luas lahan yang harus disemprot pada priode semprot saat itu. Jumlah
k%%/awan perawatan Piringan Chemis adalah 11 orang tenaga kerja yang terdiri
dari 10 orang tenaga kerja perawatan 6 laki-laki dan 4 perempuan dan 1 orang
mandor.

Gulma merupakan tumbuhan yang mengganggu atau merugikan
kepentingan manusia sehingga manusia berusaha untuk mengendalikannya.
Kepentingan manusia ini sangat beragam, bisa ditinjau baik dari segi ekonomi,
estetika, kesehatan maupun lingkungan.'" Pelaksanaan pengendalian gulma harus
b%pedoman pada perencanaan pengendalian yang sudah ditetapkan, baik metode
p%gendalian yang sudah diambil, bahan dan alat yang digunakan, maupun jadwal
paaksanaannya. Hal yang paling penting dalam pelaksanaan pengendalian ini
a(glah pengawasan di lapangan. Pengawasan baik dari segi persiapan (peralatan,
b%.an yang digunakan, cara penakaran herbisida dan sebagainya).'? Salah satu

Sl
capa dalam mengendalikan pertumbuhan gulma adalah dengan menggunakan

%)
pestisida khusus yaitu herbisida.

E Dad R.J. Sembodo, Gulma dan Pengelolaannya, (Yogyakarta : Graha llmu, 2010) h. 1
Ibid, h. 66

nery wrsey jiiedg uej
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g Pestisida merupakan senjata yang ampuh bagi petani untuk melindungi
=

tanaman dari serangan hama dan penyakit, sehingga kemerosotan hasil pertanian
©

yéTﬁg disebabkan oleh serangan hama dan penyakit dapat dikurangi. Pestisida

3
adalah racun, bagaimanapun pestisida tetap berbahaya bagi kehidupan dan
N

b&Fpengaruh buruk terhdap lingkungan. Di Indonesia pestisida juga digunakan

=

selagai senjata pamungkas dalam menyelesaikan masalah hama. Penggunaannya
| o=

sefnakin tahun semakin meningkat. Karena pengendalian hama dengan pestisida
2]

r‘r%{nbawa dampak buruk bagi lingkungan, sehingga pemakaiannya harus hati-
hati.*®

Karena tingginya aktivitas penggunaan pestisida pada pengendalian hama,
maka ada potensi kecelakaan kerja yang ditimbulkan, yaitu salah satunya adalah
keracunan pestisida. Gejala keracunan pestisida dapat terlihat setelah si penderita
terkena (terhisap, tertelan, tersentuh) beberapa jam kemudian. Contoh gejala

keracunan pestisida ialah pusing, rasa mual, daya pengelihatan kabur, kejang-
7]

kéiang, mencret, anggota badan yang terkena menjadi baal, dan anak mata
(g°]

WEnjadi tidak normal bentuknya. Gejala lain yaitu mengeluarkan keringat yang
=¥}

be;aglebihan dan mulut berbuih, muntah-muntah, denyut nadi menjadi kencang,

=
otet-otot mengendur/melemah, sukar bernafas dan pingsan. Gejala keracunan
<

m
p@.isida hampir menyerupai gejala pendarahan otak yaitu merasa kepanasan,

-~

o i h :
higoglisemia, pneumonia, asma atau penyakit pernafasan lainnya.**
-

3 Subiyakto Sudarmo, Tanaman Perkebunan Pengendalian Hama dan Penyakit,
gyakarta : Penerbit Kanisius, 1989), h.23-24

4 Soetikno S. Sastroutomo, Pestisida Dasar-Dasar dan Dampak Penggunaannya,
arta : Gramedia Pustaka Utama, 1992), h. 136-137

1geAq ueyng

Q
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©

g Di Indonesia banyak penelitian tentang penggunaan pestisida di pertanian,
=

seperti tingkat keracunan pestisida pada petani di Desa Srimahi Tambun Bekasi
©

Usara sebesar 6,1%. Di Kanagiarang Padang Lua Kabupaten Agam terdapat

=
sebanyak 56,4% ada keluhan kesehatan pada petani hortikultura. Pada petani
N

hértikultura di Buleleng, Bali sebanyak 60,9% petani memiliki keluhan spesifik.

=z
Keluhan kesehatan yang paling banyak dialami adalah sakit kepala 51,7%,

c
k%elahan 46,0%, gatal-gatal pada kulit 39,1%, mual 35,6%, batuk-batuk 42,5%,
r‘r%{a berair 35,6% dan tangan bergetar 32,2%."

Angka kecelakaan kerja menunjukkan tren yang meningkat. Dikutip data
dari Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan, Pada tahun
2017 angka kecelakaan kerja yang dilaporkan sebanyak 123.041 kasus, sementara
sepanjang tahun 2018 mencapai 173.105 kasus dengan nominal santunan yang
dibayarkan mencapai Rp.1,2 Triliyun.*®

Permasalahan yang sering dihadapi adalah penggunaan alat pelindung diri
p%i)a tenaga kerja penyemprot gulma yang sering diabaikan dalam pemakaiannya
ségara tepat. Hal tersebut dapat berdampak buruk dan merugikan perusahaan
n%upun kayawan sebagai tenaga kerja baik secara ekonomi maupun sampai
k%ehatan. Dalam hal ini sering kali banyak perusahaan kelapa sawit tidak melihat
d%. mengawasi secara detail terkait penggunaan alat pelindung diri bagi tenaga

Sl
kefjanya. Mengingat aspek keamanan, keselamatan dan kesehatan kerja menjadi

7]
isg penting di perusahaan perkebunan kelapa sawit di Indonesia yang telah tertera

' Hilpadira Ulina Siregar, Op.Cit., h. 6

6 BPJS Ketenagakerjaan, Angka Kecelakaan Kerja Cenderung Meningkat BPJS
K@fenagakerjaan Bayar Santunan Rp 1,2 Triliun,
htFﬁfe://www.bpjsketenagakerjaan.go.id/berita/23322/Angka—Kecelakaan—Kerja—Cenderung-
ME{Iingkat,-BPJS-Ketenagakerjaan-Bayar-Santunan-Rpl,2-Tri|iun ,diakses 1 November 2019.

Ag ue)
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©
d@alam Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dan

=

Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem
o

I\/Enajemen Keselamatan Kerja (SMK3). Yang dimaksud dengan sistem

3
manajemen keselamatan kerja adalah bagian dari sistem manajemen perusahaan
N

sécara keseluruhan yang meliputi struktur organisasi, perencanaan, pelaksanaan,
=z

taiggung jawab, prosedur, proses, dan sumber daya yang dibutuhkan bagi
| o=

pénagembangan penerapan, pencapaian, pengkajian dan pemeliharaan kebijakan
2]

keSelamatan dan kesehatan kerja dalam rangka pengendalian risiko yang berkaitan
c _ _ . . -

dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan

produktif.*’

Masalah ini juga telah diatur dalam prinsip dan kriteria ISPO (Indonesia
Sustainable Palm Oil). Sistem sertifikasi kelapa sawit berkelanjutan indonesia
dimaksudkan untuk mengatur pengelolaan sertifikasi indonesia sustainable palm oil
dengan tujuan memastikan perusahaan perkebunan kelapa sawit dan usaha
p%kebunan kelapa sawit telah menerapkan prinsip dan kriteria indonesia sustainable
pg_m oil secara benar dan konsisten dalam menghasilkan minyak sawit
békelanjutanls, dan RSPO (Rountable Sustainable Palm Oil) merupakan asosiasi
ngaba yang menyatukan para pemangku kepentingan dari tujuh sektor industri
rr&yak sawit - produsen kelapa sawit, pemproses atau pedagang kelapa sawit,

< .
prgdusen barang-barang konsumen, pengecer, bank dan investor, Lembaga
=

» L :
Swadaya Masyarakat (LSM) pelestarian lingkungan atau konservasi alam, dan

£
-
=
A 17 - - - . - - -
e Tim Redaksi Pustaka Yustisia, Komplikasi Hukum Ketenagakerjaan dan Jamsostek,
(@gyakarta: Pustaka Yustisia, 2010) h.79

Lampiran | Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia  Nomor

12Rermentan/OT.140/3/2015

nery wisey j
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©

Ieﬁlbaga swadaya masyarakat sosial. Rountable sustainable palm oil bersama para
-~

pemangku kepentingan bertujuan untuk mengembangkan dan
=

nﬁngimplementasikan standar global untuk minyak sawit berkelanjutan.*® Meski

=
démikian belum banyak perusahaan perkebunan sawit dan pekerja yang kurang
N

séAus dalam menjalankan prinsip keselamatan dan kesehatan kerja ini.

=

Kegselamatan kerja belum menjadi budaya utuh dalam kegiatan perkebunan kelapa
| o=

s%vit. Kondisi inilah yang menyebabkan kecelakaan dan insiden kerja masih saja
seging terjadi. Upaya menciptakan zero injury dan zero accident sudah diterapkan
pecrusahaan kelapa sawit melalui berbagai kebijakan perusahaan diantaranya
dengan menggunakan alat atau perlengkapan kerja atau alat pelindung diri .

Dalam hal ini masih banyak diantara tenaga kerja penyemprot gulma pada
perusahaan perkebunan PT. Lahan Tani Sakti yang tidak benar dan tidak tepat
dalam menggunakan alat pelindung diri saat melakukan pekerjaannya, seperti
penggunaan masker yang tidak sesuai prosedur, tidak menggunakan aphrone,
r’ré)upun tidak menggunakan kacamata pelindung, dimana alat pelindung diri

teEebut berfungsi sebagai perlindungan dan antisipasi risiko kecelakaan kerja dan
=¥}

pgwyakit akibat kerja di tempat kerja.

g Dengan permasalahan dan fakta yang sudah diuraikan diatas, maka penulis
te;%.arik untuk  menelaah lebih dalam mengenai “PELAKSANAAN
PEIVIAKAIAN ALAT  PELINDUNG DIRI TENAGA KERJA
PENYEMPROT GULMA DALAM KESELAMATAN DAN KESEHATAN

19 Factsheet Roundtable on Sustainable Palm Oil

nery wisey Jriedg uej]
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©
KERJA DI PT. LAHAN TANI SAKTI DESA PONDOK KRESEK

=

KECAMATAN TANJUNG MEDAN KABUPATEN ROKAN HILIR”.
©

—

L))

=
B— Batasan Masalah
-~

C Menyadari batapa luasanya pembahasan diatas, maka penulis membuat

=

batasan masalah sehingga penelitian ini dapat dilakukan secara fokus dan
| o=

mendalam. Batasan masalah penelitian ini dalam hal pelaksanaan pemakaian alat
2]

pelindung diri pada tenaga kerja penyemprot gulma yang dilakukan di Divisi 1V
Q

pecrusahaan perkebunan PT. Lahan Tani Sakti terkait keselamatan dan kesehatan

kerja dan pengendalian risiko akibat kerja.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Pelaksanaan Pemakaian Alat Pelindung Diri Tenaga Kerja
Penyemprot Gulma Untuk Keselamatan dan Kesehatan Kerja Di PT.
Lahan Tani Sakti ?

2. Apa Upaya Yang Dilakukan Untuk Mengurangi Risiko Kecelakaan Kerja
dan Penyakit Akibat Kerja Bagi Tenaga Kerja Penyemprot Gulma Di PT.

Lahan Tani Sakti ?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

;uez'(_é ue?]ng JO AJISIdATU() DTWR][S] 3)¥1S

"Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian adalah :

Nery wisey
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a. Untuk mengetahui pelaksanaan pemakaian alat pelindung diri yang

digunakan tenaga kerja penyemprot gulma untuk kesehatan dan
keselamatan kerja di PT. Lahan Tani Sakti.

Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengurangi risiko
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja pada tenaga kerja penyemprot

gulma di PT. Lahan Tani Sakti.

Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan dilakukan penelitian ini, maka manfaat yang diharapkan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a.

o

Bagi Penulis;

Penelitian ini merupakan sarana pengembangan wawasan serta
pengalaman yang sangat membatu penulis dalam merealisasikan antara
teori yang didapat dibangku perkuliahan dan teori yang yang dipraktekkan
di lapangan, terutama dalam perlindungan Kketenagakerjaan dan
pemakaian alat pelindung diri untuk keselamatan dan kesehatan kerja .
Bagi Perusahaan; dan

Penelitian ini sebagai bahan informasi dan untuk menekankan kembali
kepada perusahaan dan karyawan/tenaga kerja dalam pelaksanaan
pemakaian alat pelindung diri untuk terwujudnya keselamatan dan

kesehatan kerja di tempat kerja.
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya.

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk penelitian yang sejenis

dioyeH o

yang dapat dijadikan sebagai perbandingan bagi penelitian lebih lanjut

terhadap materi yang sama sehingga penelitian ini dapat disempurnakan.

S NIN AHtw e}

E¢n Metode Penelitan

Jenis Penelitian

-

nery eysn

Merujuk pada latar belakang dan rumusan masalah yang diambil,
penelitian ini merupakan penelitian hukum Sosiologis. Penelitian hukum
sosiologis atau empiris, yang terdiri dari penelitian terhadap identifikasi
hukum dan penelitian terhadap efektivitas hukum.?® Sedangkan sifat
penelitian ini adalah bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang mengungkapkan
peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan teori-teori hukum yang
menjadi objek penelitian.?! Peneitian deskriptif merupakan penelitian yang
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat

sekarang.?? Dalam penelitian deskripif analisa data tidak keluar dari lingkup

dTWIR[S] 3)¥1S

- sampel®. Pada hal ini tentunya penulis akan memberikan gambaran tentang

un

. pelaksanaan pemakaian alat pelindung diri pada tenaga kerja penyemprot
gulma dalam keselamatan dan kesehatan kerja di perusahaan perkebunan PT.

Lahan Tani Sakti.

20 Bambang Suggono, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016) h.42
2! Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta : Sinar Grafika, 2015) h.105

22 Juliansyah Noor, Metode Penelitian, Cetakan Ke-2, (Jakarta : Kencana, 2012) h.24
8 Bambang Suggono, Op.Cit, h. 38

nery wisey jreddq uejpng jo £31s1aA
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2L |okasi Penelitian

e

1w eydio y

w
nely eysns NiN

Dalam penelitian ini penulis memilih lokasi penelitian di perusahaan

perkebunan PT. Lahan Tani Sakti, Minamas Plantation yang terletak di Desa

- Pondok Kresek, Kecamatan Tanjung Medan, Kabupaten Rokan Hilir,

Provinsi Riau yang merupakan salah satu perusahaan kelapa sawit yang

memiliki permasalahan seperti yang telah dijelaskan penulis sebelumnya.

Populasi dan Sampel

o

o

Populasi

Populasi adalah keseluruhan atau himpunan objek dengan ciri yang
sama, populasi berupa himpunan orang, benda (hidup atau mati),
kejadian, kasus-kasus, waktu dan tempat dengan sifat atau ciri yang
sama.”* Populasi yang akan penulis jadikan responden adalah 131 orang
terdiri dari Manager, Bidang Alat Pelindung Diri, Bidang Kesehatan dan
Keselamatan Kerja, Mandor dan Pekerja karyawan penyemprot gulma
piringan chemis di perusahaan perkebunan PT. Lahan Tani Sakti.
Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi penelitian yang digunakan
untuk memperkirakan untuk memperkirakan hasil dari suatu penelitian.
Namun, karena jumlah populasi yang bisa dijangkau oleh peneliti untuk
meneliti maka penulis mengambil semua populasi tersebut yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini.”> Teknik pengambilan sampel

yang digunakan adalah Purposive Sampling yakni suatu teknik penentuan

1e£g uej[ng Jo AJISIIATU() dDTWIR]S] 3}e}S

 Bambang Sunggoro, Metode Penelitian Hukum, Cetakan Pertama, (Jakarta : Raja

Grafindo, 2011) h. 118

Nery wisey

2 Zainuddin Ali, Op.cit., h. 138
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gulma.

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() drure|

penyemprot gulma piringan chemis, Mandor Divisi

©
g sampel dengan pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan sampel.
=
o Yang menjadi sampel dari responden adalah Manager 1 orang, Bidang
=
o APD 1 orang, Bidang K3 1 orang, 1 orang Mandor, dan 10 orang Pekerja
=
= Penyemprot Gulma Piringan Chemis di Perusahaan Perkebunan PT.
=
c Lahan Tani Sakti .
=z
w Tabel.1.1
| o=
% Populasi dan Sampel
; No. Responden Populasi Sampel Persentase
2 1. Manager 1 1 100%
2. Bidang APD 5 1 20%
3. Bidang K3 5 i 20%
4, Mandor 20 1 20%
5. Pekerja 100 10 10%
Jumlah 131 14
7
)
4 Subjek dan Objek Penlitian

Adapun yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah, Tenaga Kerja
IV, Bidang Alat
Pelindung Diri, Bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Manager di
perusahaan perkebunan PT. Lahan Tani Sakti. Sedangkan yang menjadi objek
pada penelitian ini adalah pelaksanaan pemakaian alat pelindung diri dan
pengendalian risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja di tempat kerja

perusahaan perkebunan PT. Lahan Tani Sakti pada tenaga kerja penyemprot




‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

5

nNery exsns NN ijiw ejdioy

©)

18

L Jenis dan Sumber Data

e

a.

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah subjek
dari mana data dapat diperoleh. Adapun sumber data dalam penelitian ini

diperoleh dari :

Data Primer.
Data Primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di
lokasi penelitian atau objek penelitian. Data primer yaitu sumber pertama
dimana sebuah data dihasilkan.?®
Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau
sumber sekunder dari data yang dibutuhkan. Sumber data sekunder dapat
berbentuk  keterangan, atau data pelengkap sebagai bahan
perbandingan.?” Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian,
hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi tesis, disertasi, dan
peraturan perundang-undangan.?® Data sekunder tersebut dapat dibagi
menjadi :
1) Bahan Hukum Primer
Bahan-bahan hukum yang mengikat yang terdiri dari peraturan
perundang-undangan, keputusan menteri dan peraturan pemerintah

yang sudah mempunyai kekuatan hukum tetap. Bahan hukum primer

Ki

Adq uejng jo A}ISIdATU() DTWR][S] 3)€1S

Ige

nery wrsey J

%6 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan

ijakagPuink Serta Ilmu-llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), h. 132
Ibid

%8 Zainudin Ali, Op.Cit, h.106
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dalam penelitian ini antara lain Undang-Undang Dasar tahun 1945,
Undang-Undang Nomor 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja,
Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan,
Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang Penerapan
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Peraturan
Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor
11/PER/MEN/V11/2010 tentang Alat Pelindung Diri, Indonesia
Sustainable Palm Oil, Rountable Sustainable Palm Oil, dan
kebijakan perusahaan perkebunan PT. Lahan Tani Sakti.

Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder adalah buku-buku dan tulisan-tulisan ilmiah
hukum yang terkait dengan objek penelitian. Bahan hukum sekunder
diperoleh dari kepustakaan dan dapat memberkan penjelasan
terhadap bahan hukum primer. Bahan hukum sekunder dapat berupa
file-file yang berkaitan denngan penelitian di sebuah instansi,
rancangan perundang-undangan, jurnal ilmiah, dan beberapa buku-
buku yang mendukung terlaksananya penelitian.

Bahan Hukum Tersier

Bahan hukum tersier adalah petunjuk atau penjelasan mengenai
bahan hukum primer atau bahan hukum sekunder yang berasal dari

kamus, ensiklopedia, majalah, surat kabar dan sebagainya.
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Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, metode

yang penulis gunakan ialah :

Observasi, adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan
panca indera mata sebagai alat bantu utamanya selain panca indera
lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. Oleh karena itu
observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatan
melalui hasil kerja panca indera mata serta dibantu dengan panca indera
lainnya.”

Wawancara, adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil betatap muka antara
pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan
atau tanpa menggunakan pedoman (Guide) wawancara.*® Wawancara
tersebut dilakukan dengan pihak yang ada kaitannya dengan pokok
permasalahan penelitian ini dalam hal ini ialah Pekerja penyemprot
gulma, Mandor, Bidang Kesehatan dan Keselamatan Kerja, Bidang Alat
Pelindung Diri dan Manager perusahaan perkebunan PT. Lahan Tani
Sakti.

Studi Pustaka, yaitu penulis mencari data informasi melalui penelitian
kepustakaan yang bersumber dari peraturan perundang-undangan, buku-
buku, dokumen resmi, publikasi dan hasil penelitian yang berkaitan

dengan masalah yang diteliti.

nery wrsey ji{eAg uejng jo AJISI2ATU[) JTWE[S] 33L3S

2% M. Burhan Bungin, Op.Cit, h.136
% |bid
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=

Dokumentasi, adalah salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode
dokumenter adalah metode yang digunkan untuk menelusuri data
historis. Dengan demikian, pada penelitian sejarah, maka bahan
dokumenter memegang peranan yang sangat penting.**
Metode Analisa Data

Penelitian ini diperoleh dari wawancara, angket dan dokumentasi. Data
yang diperoleh dari hasil wawancara akan diolah dan disajikan dengan cara
menguraikan dalam bentuk rangkaian kalimat yang jelas, singkat dan rinci.
Metode analisis yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif yaitu analisa data dengan cara menggambarkan atau menjelaskan
secara terperinci mengenai masalah yang digunakan dan menghubungkan
dengan fenomena-fenomena sosial, kemudian dianalisa dan dituliskan dalam
bentuk kalimat untuk ditarik kesimpulan.

Dalam penelitian ini langkah pertama yang penulis lakukan adalah
mengumpulkan data. Data tersebut kemudian diolah dan seterusnya disajikan,
selanjutnya penulis membahas untuk membandingkan dengan buku-buku,

pendapat ahli, yurisprudensi serta perundang-undangan.

Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam memahami isi penelitian ini, maka penulis

mengklasifikasi pada beberapa bab yang terdiri dari beberapa bagian. Adapun

nery wisey Jriedg uejng j

% |bid, h.154
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g sistematika penulisan dalam penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab

=

O vyaitu:

d

BAB |

nelry eg';sns NIQ X Tw

w

BAB Il

98]

nery wisey JireAg uej[ng Jo-A3ISIdAIU) dTWR]S] 3}e)S
™
<

: PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode

penelitian serta sistematika penulisan.

: GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Bab ini diuraikan gambaran umum mengenai visi misi perusahaan,
struktur organisasi dan ketenagakerjaan, letak administratif kebun,
keadaan iklim dan tanah, luas areal dan tata guna lahan, kondisi
tanaman dan kebun, fasilitas yang disediakan perusahaan untuk
karyawan, jam kerja, sistem pembagian gaji karyawan, keragaman

jenis budaya, agama dan gender, dan logi perusahaan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini memuat uraian teori-teori tentang dasar hukum yang
melandasi permasalahan meliputi pelaksanaan pemakaian alat
pelindung diri terhadap keselamatan dan kesehatan kerja bagi tenaga
kerja penyemprot gulma di perusahaan perkebunan kelapa sawit PT,

Lahan Tani Sakti.

: PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

Bab ini akan membahas dan menjelaskan mengenai hasil penelitian

tentang :
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1. Pelaksanaan Pemakaian Alat Pelindung Diri Tenaga Kerja
Penyemprot Gulma Untuk Keselamatan dan Kesehatan Kerja di
2. Upaya Yang Dilakukan Untuk Mengurangi Risiko Kecelakaan
Kerja dan Penyakit Akibat Kerja Bagi Tenaga Kerja Penyemprot
Bab ini mencakup kesimpulan, dan kemudian di berikan beberapa

saran yang bermanfaat berdasarkan uraian pada bab sebelumnya.

g
35}
0y
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©
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© Hak cipta milik UIN Su mmmm Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n_:...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hlv.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB II
GAMBARAN LOKASI PENELITIAN
— Visi dan Misi Perusahaan Perkebunan PT. Lahan Tani Sakti
1. Visi Perusahaan

Kami, pihak PT. Lahan Tani Sakti seluruh manejemen dan karyawan

NS NIN H'?LU ejdio yeH @

bénfjanji dengan sepenuh hati untuk menjadikan perusahaan kami menjadi
2]
Pefusahaan Perkebunan terbaik, yang akan memberikan keuntungan bagi
Q
pé:mangku kepentingan perusahaan.

2. Misi Perusahaan

PT. Lahan Tani Sakti selurun manejemen dan karyawan berusaha berjanji

dengan sepenuh hati agar kegiatan-kegiatan perusahaan :

e Tidak mengakibatkan adanya kerusakan lingkungan

;,"3- Tercapainya nihil kecelakaan kerja

o

= ® Tidak menimbulkan permasalahan sosial

=¥}

_B__. Serta sesuai dengan kebijakan perusahaan

e

=

£

<
Bg Struktur Organisasi dan Ketenagakerjaan

:‘ Keberhasilan kebun dalam melaksanakan budidaya kelapa sawit sehingga
hé}ll yang didapat di pabrik optimal tentunya tidak terlepas dari beberapa faktor

p§1dukung yaitu organisasi dan ketenagakerjaan yang baik. perusahaan

S

pErkebunan PT. Lahan Tani Sakti dikepalai oleh seorang estate manager yang

I

24
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©

n%?nbawahi seorang kepala staf administrasi (Kasie) dan 1 asisten kepala (senior
=

asisten) dan 3 asisten divisi. Kasie membawahi karyawan kantor besar, kepala
©

gln'_ﬂang, krani gudang, kepala sekolah dan guru. Asisten kepala dan asisten divisi

3
bertanggung jawab terhadap divisi masing-masing dan membawahi mandor satu,
N

nfandor panen, mandor pupuk, mandor semprot, mandor perawatan, kerani divisi,

=

kerani keliling, dan kerani panen. Senior asisten juga membawahi bagian
| o=

pénﬁgamanan kebun dan juga traksi.
2]

o3
o  Jumlah total tenaga kerja di perusahaan perkebunan PT. Lahan Tani Sakti

c
adalah 493 orang dengan Indeks Tenaga Kerja (ITK) sebesar 0.13. Indeks Tenaga
Kerja normal di perkebunan kelapa sawit yaitu 0.2 artinya perusahaan PT. Lahan

Tani Sakti masih kekurangan tenaga kerja karena indeks tenaga kerja kebun masih

dibawah indeks tenaga kerja normal.

Gambar 2.1

Struktur Organisasi Perusahaan Perkebunan PT. Lahan Tani Sakti

Endeg Svafiuddin
Estate Manager
[
Suyatno
Sr. Asisten Div |
[ Anwar ] [Yogiandre Ravenalla Andy A. Simanjuntak M. Ego Dewanto
I Asisten Divisi IT I I Asisten Divisi 1l Asisten Divisi IV Kasie
Mandor | Mandor | Mandor | Mandor | Kantor r:

fandor Panen Mandor Panen Mandor Panen Pembukuar
Mandor Pupuk Mandor Pupuk Mandor Pupuk Admin. Tanaman
Mandor Semprot Mandor Semprot Mandor Semprot Admin. Produks
Mandor Perawatan Mandor Perawatan Mandor Perawatan Pembelian

Kerani Divisi Kerani Divis Kerani Divis Kasir

b Danton
Wadanton
Danru Mandor Transport
Satpam Supir
-Operator Alat Bera
Mekanik
-Operator Mesin

umber : Soft copy data milik perusahaan perkebunan PT. Lahan Tani Sakti

Nery wisey &JE‘&S uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e)S
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©
Cy-Letak Administratif Kebun

-~

©  Perusahaan perkebunan kelapa sawit PT. Lahan Tani Sakti berlokasi di
o

Desa Pondok Kresek, Kecamatan Tanjung Medan, Kabupaten Rokan Hilir,

3
Prvinsi Riau. Secara geografis perusahaan perkebunan PT. Lahan Tani Sakti
N

nfasuk ke dalam Waktu Indonesia Barat (WIB) dengan Letak Geografis berada

=
pada koordinat 128’38 - 136°31” LU dan 10028°29” - 10034°39” BT.

o
w

Se;Eara administratif Alur Dumai Estate mempunyai perbatasan sebagai berikut :
SEC;?)'elah Utara : Kebun milik PT Indofood Sukses Makmur
Sebelah Timur : PTPN V Tanjung Medan

Sebelah Selatan Desa Tanjung Medan

Sebelah Barat : Desa Bakhti Makmur

D. Keadaan Iklim dan Tanah
Kondisi topografi di kebun perusahaan perkebunan PT. Lahan Tani Sakti

adalah datar seluas 1 225.63 ha, bergelombang/landai seluas 1 854.04 ha, agak

1S3 21038

c

ig51e

am seluas 613.05 ha, curam seluas 57.16 ha, dan sangat curam 9.14 ha.

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIaAIu d



‘nery e)sng NN uizl edue) undede ynuaq wejep 1ul s eAley yninjas neje ueibeqas yeAuegqladwaw uep uejwnwnbuaw Buereq 'z

NV ¥ISNS NIN
pf0:

‘nery e)sng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniow yepy uedpnbuad °q

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

Eal =
C>
n ';ll

%

h

-Jaquins ueyngaAusw uep uejwnjuesusw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje uelbegss diynbusw Buesejq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

neiy eysng Nin Yijlw ejdio yey @

27

Gambar 2.2
Peta Topografi Perusahaan Perkebunan PT. Lahan Tani Sakti

Sumber :Softcopy data milik perusahaan perkebunan PT. Lahan Tani Sakti

Tekstur tanah yang terdapat di kebun perusahaan perkebunan PT. Lahan

Tani Sakti didominasi tanah dengan tekstur lempung liat berpasir kemudian

lempung berliat dan terakhir yang paling sedikit dengan tekstur lempung berpasir.

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWIR]S] 3}e)S

Gambar 2.3
Tekstur Tanah Perusahaan Perkebunan PT. Lahan Tani Sakti

Scale 1 : 60000

LEGENDA
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©

g Rata-rata curah hujan di perusahaan perkebunan PT. Lahan Tani Sakti
=

tahun 2014-2019 adalah 1 900 mm tahun-1 dan hari hujan 130 hari-1 tahun. Tipe
©

iklim di kebun perusahaan perkebunan kelapa sawit PT. Lahan Tani Sakti adalah
3

tipe iklim B (Basah). Syarat tumbuh curah hujan untuk tanaman kelapa sawit
N

adalah 1 500-3 500 mm tahun-1, dengan demikian curah hujan di perusahaan

N

perkebunan PT. Lahan Tani Sakti sudah sesuai dengan syarat tumbuh.

Y eysn

Ew Luas Areal dan Tata Guna Lahan

nei

Perusahaan perkebunan PT. Lahan Tani Sakti merupakan anak perusahaan
Minamas yang bergerak di bidang perkebunan dengan komoditi kelapa sawit.
Kebun ini memiliki luas areal 3 759.01 ha dengan luas areal yang ditanami 3 400
ha, pembibitan 8.40 ha, areal pabrik 12.33 ha, areal emplasemen/perumahan 39.08
ha, areal jalan dan jembatan/parit 84.18 ha, Areal High Conservation Value
(Iﬂ'EV) 23.12 ha dan areal okupasi 193.90 ha. Perusahaan perkebunan PT. Lahan
T%i Sakti dibagi menjadi 4 divisi yang memiliki areal TM dan TBM, dimana

w

A§al TM seluas 2 454.47 ha dengan tahun tanam 1992, 1993, 1995, 1997, 1999,

2@0, 2003, 2004, 2005, 2006, 2007, 2009, dan 2010, sedangkan Areal TBM
sei]as 945.53 dengan tahun tanam 2013, 2014, dan 2015. Adapun luas areal yang
d%nami per Divisi yaitu Divisi I memiliki luas 1 200.83 ha , Divisi Il memiliki
Iu?%s 983.26 ha, Divisi Il memiliki luas 561.94 ha, dan Divisi IV memiliki Luas

=
6%8.97 ha.
4]
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©
Fa-Kondisi Tanaman dan Kebun

-~

©  Areal kebun yang diusahakan di perusahaan perkebunan PT. Lahan Tani
©
Sakti seluas 3 759.01 ha. Areal kebun merupakan areal TM dengan Varietas DXP

3
Marihat seluas 905.42 ha, DXP Socfin seluas 262.26 ha, DXP Guthrie seluas

e

665.46 ha, DXP HRU seluas 848.19 ha, dan Golden Hope seluas 46.83 ha. Areal

Tﬁ varietas DXP Mariahat seluas 397.45 ha dan DXP Socfin seluas 60.53 ha.
| o=

Pi’pulasi ratarata tanaman kelapa sawit di perusahaan PT. Lahan Tani Sakti adalah

1? pokok ha™ | dengan jarak tanam 9.2 m x 9.2 m x 9.2 m dengan pola tanam

secgitiga sama sisi. Rata-rata produksi lima tahun (2010-2014) adalah 42 725 ton

tahun™ dan rata-rata produktivitas setiap tahunnya yaitu 17.47 ton ha™.

G. Fasilitas Yang Disediakan Perusahaan Untuk Karyawan

Perusahaan perkebunan Kkelapa sawit PT. Lahan Tani Sakti juga
m&mberikan beberapa fasilitas ketika karyawan telah menjadi karyawan tetap,
fqaghilitas tersebut adalah :

:;1. Peralatan dan Perlengkapan Kerja;

Perusahaan menyediakan peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan
untuk menunjang pada saat bekerja yaitu demi menjaga keselamatan dan
kesehatan para pekerja dan karyawan, seperti : Dodos, Egrek, Angkong,
Sprayer Serta Alat Pelindung Diri. Alat pelindung diri tersebut berupa :
Sepatu boot AP, Sarung Tangan Karet, Masker, Aphrone, Baju Pelindung

(Clemet), Kacamata, Dan Pelindung Kepala.
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Rumah Karyawan;

Rumah karyawan adalah tempat tinggal karyawan tetap selama mereka
masih memiliki iklim kerja terhadap suatu perusahaan. Apabila masa
bekerja para karyawan habis, wajib meninggalkan dan pindah dari
perumahan tersebut.

Jaminan Kesehatan Karyawan;

Perusahaan perkebunan PT. Lahan Tani Sakti memberikan Jaminan
Kesehatan Kerja bagi pekerja dan karyawan. Jaminan tersebut berupa
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS Ketenagakerjaan).

Jaminan Hari Tua (Dana Pensiun);

Jaminan Hari Tua (Dana Pensiun) diberikan perusahaan perkebunan PT.
Lahan Tani Sakti kepada pekerja dan karyawan apabila para pekerja dan
karyawan sudah mengabdikan dirinya untuk bekerja diperusahaan selama
kurun waktu 20 tahun. Selama 20 tahun bekerja para pekerja dan
karyawan berhak mendapatkan dana pensiun yang dapat meringankan para
pekerja dan karyawan apabila sudah tidak bekerja di perusahaan
perkebunan PT. Lahan Tani Sakti lagi.

Masjid;

Masjid digunakan tempat beribadah bagi para penduduk muslim diwilayah

perusahaan perkebunan PT. Lahan Tani Sakti.
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Pajak Babu (Tempat Penitipan Anak);

Keberadaan Pajak Babu ialah sangat membantu para pekerja dan
karyawan, karena pada saat bekerja dapat menitipkan anak-anak yang
masih membutuhkan perhatian khusus.

Sekolah;

Perusahaan perkebunan PT. Lahan Tani Sakti juga memberikan fasilitas
pendidikan yaitu keberadaan Sekolah Dasar dan Taman Kanak-kanak bagi
seluruh anak pekerja dan karyawan.

Bus Sekolah;

Pihak perusahaan memberikan layanan transportasi sseperti bus sekolah,
guna memudahkan anak mereka untuk pergi sekolah di jenjang sekolah
yang lebih tinggi seperti Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah
Menengan Atas. Sehingga tidak menghambat waktu para orang tua dalam
kegiatan bekerja.

Tunjangan Hari Raya (THR) dan Bonus; dan

Perusahaan perkebunan PT. Lahan Tani Sakti juga memberikan Tunjangan
Hari Raya (THR) dan bonus yang telah ditentukan perusahaan berdasarkan

kinerja dan pencapain kerja para pekerja dan karyawan.

. Poliklinik.

Keberadaan Poliklinik juga dapat membantu pekerja dan karyawan untuk
melakukan perawatan kesehatan. Apabila para karyawan sakit akibat kerja
atau sakit mendadak, dapat berobat di Poliklinik tersebut dengan geratis.

Poliklinik yang disediakan perusahaan perkebunan PT. Lahan Tani Sakti
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©
g memberikan fasilitas kesehatan untuk mengobati para karyawan-karyawan
; yang mengalami kecelakaan pada saat bekerja. Dalam satu bulan, terdapat
E satu atau dua orang mengalami kecelakaan pada saat bekerja. Kecelakaan
i tersebut dimulai dari kecelakaan kerja yang ringan seperti, gatal-gatal
g karena iritasi pada saat proses pemupukkan atau iritasi pada saat
i penyemprotan. Kecelakaan kerja yang paling parah yaitu salah satu
c
:;;— pekerja kesetrum listrik pada saat bekerja, yang mengakibatkan pekerja
§ mengalami luka bakar di kaki, jari-jari di kaki serta kedua telapak tangan
< dan perut arah ke pinggang kiri.
H. Jam Kerja

Setiap perusahaan tentu perlu untuk mengatur waktu kerja untuk para
karyawan sehingga target kerja yang telah ditentukan dapat tercapai secara tepat
waktu. Waktu kerja juga diperlukan untuk menjaga kedisiplinan para karyawan

7

dﬂam menjalankan tugas-tugasnya. Perusahaan telah mengatur waktu kerja untuk
(g°]

pga pekerja dan karyawan.
=¥}
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©

= Tabel 2.1

c?Vaktu Kerja Untuk Para Karyawan Perusahaan Perkebunan PT. Lahan
° Tani Sakti Tahun 2020

I\;[_;-). Hari Apel Pagi Jam Kerja
1= | Senin Pukul 06.15 - 07.30 WIB Pukul 07.30 — 14.30 WIB
2: Selasa Pukul 06.15 —07.30 WIB Pukul 07.30 — 14.30 WIB
3; Rabu Pukul 06.15 - 07.30 WIB Pukul 07.30 — 14.30 WIB
4¢n | Kamis Pukul 06.15 —07.30 WIB Pukul 07.30 — 14.30 WIB
5o | Jumat Pukul 06.15 — 07.30 WIB Pukul 07.30 — 14.30 WIB
6a | Sabtu Pukul 06.15 —07.30 WIB Pukul 07.30 — 14.30 WIB

A Minggu Libur

=Sumber : Soft Copy data milik perusahaan perkebunan PT. Lahan Tani Sakti

I. Sistem Pembagian Gaji Karyawan

Gaji adalah sejumlah pembayaran kepada karyawan yang diberi petugas

administratif dan manajemen yang biasanya ditetapkan secara bulanan. Gaji

tersebut ditetapkan pada perusahaan perkebunan

PT. Lahan Tani Sakti ini

n
digolongkan berdasarkan jabatan masing-masing pekerja dan karyawan.

-
:T Tabel 2.2
Dgftar Gaji Pokok Karyawan Perusahaan Perkebunan PT. Lahan Tani Sakti
S Tahun 2020.
Ng. Jabatan Jumlah Gaji Pokok
1.§_. Harvester (Pemanen) Rp. 2.888.500
2?_;; Mandor Havester Rp. 3.126.500
3.2 | Krani Havester Rp. 3.154.500
4.§ Sprayer (Penyemprot) Rp. 3.026.000
5@ Mandor Sprayer Rp. 3.126.500
6 Manuring (Pempupuk) Rp. 2.888.500
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©
7= | Mandor Manuring Rp. 3.126.500
8-, | Mandor Transport Rp. 3.126.500
95 | Pest & Diseases Rp. 2.888.500
10, | Krani Divisi Rp. 2.888.500
1% | Operator JCB Rp. 3.184.500
12 Helper JCB Rp. 2.888.500
1% | Helper DT Rp. 2.888.500
12? Operator MF 03 Rp. 3.184.500
1% Operator MF 04 Rp. 3.184.500
16Y | Operator Gender Rp. 3.184.500
1 | Helper Gender Rp. 2.888.500
18. | Driver DT Rp. 2.888.500
19. | Driver Jeep Rp. 2.888.500
20. | Driver Bus Sekolah Rp. 2.888.500
21. | Payroll Rp. 3.169.500
22. | Carpenter Rp. 2.888.500
23. | Office Clerk Rp. 2.888.500
24. | Krani Produksi Rp. 2.888.500
2&;': Operator Sakai Rp. 3.184.500
2% Act. OA Rp. 2.888.500
ZE Baby Nurses Rp. 2.888.500
28 | Guru SD Rp. 2.888.500
2§ Guru TK Rp. 2.888.500
36, | Bidan Rp. 3.015.500
3 pe Waterman Rp. 2.888.500
32. | Mudin Rp. 2.888.500
3% | Mantri Rp. 2.888.500
Slgnber : Soft Copy data gaji karyawan perusahaan PT. Lahan Tani Sakti
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g Berdasarkan dari data diatas bahwa sistem gaji yang diberikan masing-
m,_;_sing karyawan dengan jenjang jabatan kerja tentu sangat berbeda-beda. Dapat
d-%etahui dari daftar tabel daftar gaji bulanan karyawan perusahaan perkebunan
P?I?L Lahan Tani Sakti yang paling tinggi dengan gaji pokok mencapai Rp.
3.%4.500/ bulan, sedangkan gaji pokok karyawan perusahaan perkebunan PT.

=z
Laban Tani Sakti paling sedikit yaitu dengan gaji pokok sebesar Rp.

c

2888.500/bulan.

nery e

J. Keragaman Jenis Budaya, Agama dan Gender

Di setiap instansi perusahaan, khususnya dibidang perkebunan kelapa
sawit tentunya memiliki latar belakang budaya yang berbeda-beda. Keragaman
tersebut merupakan suatu kondisi pada kehidupan masyarakat. Perbedaan seperti
itu ada pada suku bangsa, ras, agama, budaya, dan gender. Maka dalam hal ini,
daép)at diuraikan dalam keberagaman jenis latar belakang budaya, agama dan
g(%der berdasarkan persentasi dari data karyawan perusahaan perkebunan PT.

L

Lﬁ‘\an Tani Sakti. Berikut adalah persentasi karyawan berdasarkan latar belakang
8

budaya.
L Yi

Tabel dibawah, dapat menjelaskan bahwa latar belakang budaya karyawan

ISIQAIU

usahaan perkebunan pada PT. Lahan Tani Sakti yang paling besar adalah suku

B

Jawa sebanyak 329 jiwa atau sekitar 66,73%, dan yang paling sedikit adalah suku

ngjo

Ageh dengan jumlah 4 orang atau sekitar 0,81%. Dengan latar belakang budaya

b%)beda maka para karyawan tentu juga memiliki pandangan yang berbeda

-t

te@.ang keselamatan dan kesehatan kerja.
=¥]
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©
= Tabel 2.3
:Jumlah Karyawan Pada Perusahaan Perkebunan Pt. Lahan Tani Sakti
‘é' Berdasarkan Latar Belakang Budaya Tahun 2020
I\@ Latar Belakang Budaya Jumlah Persentasi (%)
1= | Aceh 4 0,81 %
_
2= | Batak 103 20,89 &
=
32 Melayu 34 6,89 %
wn
45 | Nias 23 4,66 %
73]
S50 | Jawa 329 66,73 %
c
Jumlah 493 100 %

Sumber : Database file Microsoft Exel milik perusahaan perkebunan PT. Lahan

Tani Sakti

Tabel 2.4

Jumlah Karyawan Pada Perusahaan Perkebunan PT. Lahan Tani Sakti

Berdasarkan Agama Tahun 2020.

7
Ng. | Agama Jumlaah Persentasi ( %)
(g°]
1.:‘.7 Islam 441 89,45 %
=}
25" | Kristen 52 10,54 %
=
JlEnlah 493 100 %
(]
Samber : Database file Microsoft Exel milik perusahaan perkebunan PT. Lahan
<
Tani Sakti
»
£ Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa latar belakang agama di
~

p@usahaan perkebunan PT. Lahan Tani Sakti yang paling banyak adalah
L

bé’fagama Islam yaitu mencapai 441 jiwa atau sekitar 89,45 %, sedangkan yang
Lo oY
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bé)Fagama Kristen yaitu mencapai 52 jiwa atau sekitar 10,54%. Dengan persentasi

=
tersebut, maka pemeluk agama Islam yang paling banyak pada perusahaan
©
pé?kebunan PT. Lahan Tani Sakti.

3

;: Tabel 2.5

Siumlah Karyawan Pada Perusahaan Perkebunan PT. Lahan Tani Sakti

=z

n Berdasarkan Gender (Jenis Kelamin) Tahun 2020.

§o. | Jenis Kelamin Jumlah Persentasi (%)

st

L | Laki-Laki 324 65,72 %

© | Perempuan 169 34,27 %

Jumlah 493 100 %

Sumber : Database file Microsoft Exel milik perusahaan perkebunan PT. Lahan

Tani Sakti

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa latar jenis kelamin

karyawan perkebunan pada PT. Lahan Tani Sakti yang paling banyak adalah jenis

k%(!%min Laki-Laki yaitu mencapai 324 jiwa atau sekitar 65,72 %, sedangkan jenis

(1]
kefamin Perempuan sebanyak 169 jiwa atau sekitar 34,27 %. Dengan persentase

=¥}
te'l_:"_‘s_ebut, maka jenis kelamin Laki-Laki adalah yang paling banyak pada

=
pérkebunan PT. Lahan Tani Sakti.

nery wisey Jredg uejpng jo £31s1aA



38

UIN SUSKA RIAU

Gambar 2.4
go Atau Simbol Perusahaan Alur Dumai Estate, PT. Lahan Tani Sakti,
Minamas Plantation

AL AT
- \V

Sumber : Google.com

lantation

o

o
© _m_mm k cipta ntllik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Logo Perusahaan Alur Dumai Estate, PT. Lahan Tani Sakti, Minamas

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L
S BAB Il
=
o TINJAUAN PUSTAKA
©
m - -
Ag Pengertian Tenaga Kerja
;: Pekerja/buruh adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima upah
c

a@ imbalan dalam bentuk lain®?. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia buruh

atglah orang yang bekerja untuk orang lain dengan mendapat upah atau imbalan.

S

=~ o
Boruh terdiri dari yaitu :

g' a. Buruh harian, buruh yang menerima upah berdasarkan hari masuk
kerja;
b. Buruh kasar, buruh yang menggunakan tenaganya karena tidak
mempunyai keahlian di bidang tertentu;
c. Buruh pabrik, buruh yang bekerja di pabrik;
d. Buruh tambang, orang yang bekerja di perusahaan tambang;
® e. Buruh terlatih, buruh yang sudah mendapatkan latihan atau pendidikan
E: keterampilan tertentu.
gT Pekerja Harian Lepas (PHL) adalah pekerja yang diikat dengan hubungan
k@a dari hari-kehari dan menerima penerimaan upah sesuai dengan
baEgiyaknyahari kerja, atau jam kerja atau banyaknya barang atau jenis pekerjaan
yéng disediakan. Disebut pekerja harian lepas karena yang bersangkutan tidak ada

ajiban untuk masuk kerja dan tidak mempunyai hak yang sama seperti pekerja

%2 pasal 1 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenaga Kerjaan
%% Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1995, Jakarta : Balai Pustaka, h.192

39
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©

te§p. Umumnya pekerja harian lepas adalah pekerja yang mengerjakan pekerjaan
-~
yang sifatnya tidak terus menerus tetapi bersifat musiman.*

Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna

w exd

menghasilkan barang dan/ atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri
=

nfaupun untuk masyarakat®. Tenaga kerja merupakan penduduk dalam usia kerja

=z
yang siap melakukan pekerjaan, antara lain mereka yang sudah bekerja, mereka

| o=

yénﬁg sedang mencari pekerjaan, mereka yang bersekolah dan mereka yang
2]

méhgurus rumah tangga. Jadi dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja adalah semua
Q

oﬁng yang bersedia dan sanggup bekerja, termasuk mereka yang menganggur

meskipun bersedia dan sanggup bekerja dan mereka yang menganggur terpaksa

akibat tidak ada kesempatan kerja®.

B. Pengertian Perusahaan

Perusahaan adalah setiap bentuk yang berbadan hukum atau tidak, memiliki
oé)ng perseorangan, milik persekutuan, atau milik badan hukum, baik milik
svsgista maupun milik Negara yang mempekerjakan pekerja/buruh dengan

n%mbayar upah atau imbalan dalam bentuk lain.

=

=

| L]

<

(1]

-t

w

e

<

e}

et

W

=

g % Djumadi, 2004, Hukum Perburuhan, Perjanjian Kerja, Jakarta : Grafindo Persada, h.
2

¢y P Pasal 1 ayat (3) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2012

téntang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja

% Rizki Herdian Zenda, 2017, “Peranan Sektor Industri Terhadap Penyerapan Tenaga
Kerja Di Kota Surabaya”, Jurnal : Ekonomi Dan Bisnis, Volume 2, Nomor 1, Maret 2017, h. 371 -
i

e

Ie



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

41

©
CLPengertian Kebijakan

2

Kebijakan adalah prinsip atau cara bertindak yang dipilih untuk

1d10

mengarahkan pengambilan keputusan. Kebijakan adalah sebauah ketetapan yang

3
beHaku yag dicirikan oleh perilaku yang konsisten dan berulang, baik dari yang
N

némbuatnya maupun yang mentaatinya (yang terkena kebijakan itu). Kebijakan

pu?alik sebagai priinsip-prinsip yang mengatur tindakan yang diarahkan keapda
c

tuciuan-tujuan tertentu. Kebijakan, senantiasa berorientasi kepada masalah

(%bblem-oriented) dan berorientasi kepada tindakan (action-oriented). Dengan

démikian dapat dinyatakan bahwa kebijakan adalah suatu ketetapan yang memuat

prinsip-prinsip untuk mengarahkan cara-cara bertindak yang dibuat secara

terencana dan konsisten dalam mencapai tujuan tertentu.

D. Pengertian Tempat Kerja

Tempat kerja adalah tiap ruangan atau lapangan tertutup atau terbuka,
b%)gerak atau tetap, dimana tenaga kerja bekerja atau yang sering dimaksud
tegaga kerja untuk keperluan suatu usaha dan dimana terdapat sumber atau

=
symber-sumber bahaya, termasuk semua ruangan, lapangan, halaman, dan

=
sékelilingnya yang merupakan bagian atau berhubungan dengan tempat kerja®’.
<

(1]
®»  Perusahaan adalah istilah ekonomi yang dipakai dalam Kitab Undang-
<
Usdang Hukum Dagang (KUHD) dan perundangan-undangan diluar Kitab
L
»
UnAdang-Undang Hukum Dagang % Tetapi dalam Kitab Undang-Undang Hukum
&
=
9 2]
e %7 pasal 1 ayat (5) Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia
Nsi'.nor PER.08/MEN/V11/2010 tentang Alat Pelindung Diri

% Kansil dan Cristine, Hukum Perusahaan Indonesia, (Jakarta: PT.Pradnya

Pdrimita,1995), h. 1-2

nery wisey jr
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©

Dé@ang sendiri tidak dijelaskan pengertian resmi istilah perusahaan itu. Rumusan
=

pengertian perusahaan terdapat dalam Pasal 1 Undang-undang Nomor 3 Tahun
©

1882 tentang Wajib Daftar Perusahaan (UWDP). Dalam Pasal 1 huruf (b)

3
Uadang-undang Nomor 3 Tahun 1982 tentang Wajib Daftar Perusahaan ,

=
pérusahaan adalah : “Setiap bentuk usaha yang menjalankan setiap jenis usaha

=z
yang menjalankan setiap jenis usaha yang bersifat tetap dan terus-menerus dan

c
d%’rikan, bekerja, serta berkedudukan dalam wilayah negara Indonesia untuk
t@an memperoleh keuntungan atau laba”. Dalam Pasal 1 huruf (d) Undang-
uncdang Wajib Daftar Perusahaan dirumuskan bahwa yang dimaksud dengan usaha
adalah setiap tindakan, perbuatan atau kegiatan apapun dalam bidang
perekonomian, yang dilakukan oleh setiap pengusaha untuk tujuan memperoleh
keuntungan atau laba.

Berdasarkan ketentuan pasal tersebut diperoleh kenyataan bahwa dalam

pengertian perusahaan tersimpul dua hal, yaitu :

S

g,_l. Bentuk Usaha yang berupa organisasi atau Badan Usaha, dalam bahasa
Inggris disebut company.

2. Jenis Usaha yang berupa kegiatan dalam bidang perekonomian yang
dilakukan secara terus-menerus oleh pengusaha untuk memperoleh

keuntungan atau laba.*

Sedangkan yang dimaksud dengan Pengusaha menurut Pasal 1 Undang-

3INS Jo AJISIDATU() dDIWR]S]

e

Undang Nomor 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja adalah :

% 1bid

nery wisey Jriedg
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©

ia. Orang atau badan hukum yang menjalankan suatu usaha milik sendiri dan
=

©  untuk keperluan itu mempergunakan tempat kerja;

©

o b. Orang atau badan hukum yang secara berdiri sendiri menjalankan sesuatu
=

— usaha bukan miliknya dan untuk keperluan itu mempergunakan tempat
=

C  kerja;

=z

oc. Orang atau badan hukum, yang di Indonesia mewakili orang atau badan
| o=

>~ hukum termaksud pada (a) dan (b), jikalau yang diwakili berkedudukan di
2]

A uar Indonesia.*

Q

c

E. Alat Pelindung Diri
1) Pengertian Alat pelindung Diri

Alat Pelindung Diri adalah suatu alat yang mempunyai kemampuan unntuk
melindungi seseorang yang fungsinya mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh
dari potensi bahaya di tempat kerja*'. Pengertian alat pelindung diri adalah
sg)erangkat alat keselamatan yang digunakan oleh pekerja untuk
r@lindungi seluruh atau seabagian tubuhnya dari kemungkinan adanya
p,gsmaparan potensi bahaya pada lingkungan Kkerja terhadap kecelakaan dan
pgnyakit akibat kerja. Alat pelindung diri merupakan suatu alat yang
r&gmpunyai kemampuan untuk melindungi seseorang dalam pekerjaan yang
b&fungsi mengisolasi tenagakerja dari bahaya di tempat kerja. Perlindungan

7))
tenaga kerja melalui usaha-usaha teknis pengamanan tempat, peralatan dan
-

~
I&gkungan kerja adalah sangat perlu di utamakan. Namun kadang-kadang

ek

*0 pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja
1 pasal 1 ayat (1) Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia

N@&for PER.08/MEN/V11/2010 tentang Alat Pelindung Diri

nery wisey jui
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lgadaan bahaya masih belum dapat dikendalikan sepenuhnya, sehingga

=

digunakan alat-alat pelindung diri. Alat pelindung haruslah enak dipakai,

©

tidak mengggangu kerja dan memberikan perlindungan yang efektif. Hal-hal

=

yang perlu diperhatikan dalam pemakaian alat pelindung diri, yaitu:

=
=
)

nely eysng

b)

(g
~

o
~

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S

Pengujian Mutu;

Alat pelindung diri harus memenuhi standar yang telah ditentukan
untuk menjamin bahwa alat pelindung diri akan memberikan
perlindungan sesuai dengan yang diharapkan. Semua alat pelindung
diri sebelum dipasarkan harus diuji lebih dahulu mutunya.

Pemeliharaan Alat Pelindung Diri;

Alat pelindung diri yang akan digunakan harus benar-benar sesuai dengan
kondisi tempat kerja, bahaya kerja dan tenaga kerja sendiri, agar benar-
benar dapat memberikan perlindungan semaksimal mungkin pada tenaga
kerja.

Ukuran Harus Tepat ; dan

Adapun untuk memberikan perlindungan yang maksimum pada tenaga
kerja, makaukuran alat pelindung diri harus tepat. Ukuran yang tidak
tepat akan menimbulkan gangguan pada pemakaiannya.

Cara Pemakaian Yang Benar.

Sekalipun alat pelindung diri disediakan oleh perusahaan, alat-alat ini
tidak akan memberikan manfaat yang maksimal bila cara memakainya

tidak benar. Tenaga kerja harus diberikan pengarahan tentang :
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Manfaat dari alat pelindung diri yang disediakan dengan potensi
bahaya yang ada;

Menjelaskan bahaya potensial yang ada dan akibat yang akan
diterima oleh tenaga kerja jika tidak memakai alat pelindung diri
yang diwajibkan;

Cara memakai dan merawat alat pelindung diri secara benar harus
dijelaskan pada tenaga kerja;

Perlu pengawasan dan sanksi pada tenaga kerja menggunakan
alat pelidung diri;

Pemeliharaan alat pelindung diri harus dipelihara dengan baik
agar tidak menimbulkan kerusakan ataupun penurunan mutu; dan
Penyimpaan alat pelindung diri harus selalu disimpan dalam
keadaan bersih ditempat yang telah tersedia, bebas dari pengaruh

kontaminasi.*?

B Jenis-Jenis Alat Pelindung Diri

Jenis-jenis alat pelindung diri berdasarkan fungsinya terdiri dari beberapa

Alat pelindung diri yang digunakan tenaga kerja sesuai dengan bagian

tupuh yang dilindungi, antara lain :

9A

-
2]

a) Alat Pelindung Kepala;
Alat pelindung kepala adalah alat pelindung yang berfungsi untuk
melindungi kepala dari benturan, terantuk, kejatuhan atau terpukul benda

tajam atau benda keras yang melayang atau meluncur di udara, terpapar

1eLg uejng jo A1

“2 Siti Dessy Setiyowati, Skripsi : 2010. “Penerapaan Penggunaan Alat Pelindung Diri

Sebagai Upaya Perlindungan Terhadap Tenaga Kerja Di PT. Bayer Indonesia — Bayer
Ci@psceince”, (Surakarta : Universitas Sebelas Maret , 2010), h.17
+¥]

S

e
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oleh radiasi panas, api, percikan bahan-bahan kimia, jasad renik (mikro
organisme) dan suhu yang ekstrim*. Jenis alat pelindung kepala antara
lain :

i.  Topi Pelindung (safety helmets). Topi pelindung harus tahan
terhadap pukulan, tidak mudah terbakar, tahan terhadap
perubahan iklim dan tidak menghantarkan arus listrik. Topi
pelindung dapat terbuat dari plastik serta gelas (fiber glass)
maupun metal. Topi pelindung biasanya dilengkapi dengan
anyaman penyangga yang berfungsi untuk menyerap keringat dan
mengatur pertukaran udara.

ii.  Tutup Kepala
Berfungsi untuk melindungi kepala dari kebakaran, korosi,
suhu panas atau dingin. Tutup kepala ini biasanya terbuat dari
asbestos, kain tahan api/korosi, kulit dan kain tahan air.

b) Alat Pelindung Mata;
Alat pelindung jenis ini digunakan untuk melindungi mata dari
percikan bahan kimia korosif, debu dan partikel-partikel kecil yang
melayang di udara, gas atau uap yang dapat menyebabkan iritasi mata,
radiasi gelombang elektronik, panas radiasi sinar matahari, pukulan atau

benturan benda keras™. Jenis alat pelindung kepala antara lain :

1e£g uej[ng Jo AJISIIATU() dDTWIR]S] 3}e}S

3 Lampiran Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia

Nemor PER.08/MEN/V11/2010 tentang Alat Pelindung Diri

Nery wisey

“ Ibid
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i. Kacamata (spectacles). Berfungsi untuk melindungi mata dari
partikel-partikel kecil, debu, gas, debu, uap dan percikan larutan
bahan kimia dan radiasi gelombang elektromagnetik.

Alat Pelindung Pernafasan;

Alat pelindung jenis ini digunakan untuk melindungi pernafasan dari
resiko paparan gas, uap, debu, atau udara terkontaminasi atau beracun,
korosi atau yang bersifat rangsangan. Secara umum, jenis alat
pelindung pernafasan yang banyak digunakan diperusahaan-perusahaan
antara lain :

i.  Masker. Digunakan untuk mengurangi paparan debu atau
partikel-partikel ~ yang lebih besar masuk ke dalam saluran
pernafasan.

ii.  Respirator. Digunakan untuk melindungi pernafasan dari
paparan debu, kabut, uap logam, asap dan gas-gas berbahaya.

Alat Pelindung Tangan;

Pelindung tangan (sarung tangan) adalah alat pelindung yang berfungsi
untuk melindungi tangan dari jari-jari tangan dari pajanan api, suhu panas,
suhu dingin, radiasi elektromagnetik, radiasi mengion, arus listrik, bahan
kimia, benturan, pukulan atau tergores, terinfeksi zat patogen (virus,

bakteri) dan jasad renik®.

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dIWR]S] 3}e}§

* Ibid
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—e) Alat Pelindung Kaki; dan

; Digunakan untuk melindungi kaki dan tertimpa atau benturan dengan
E benda-benda berat, termasuk benda tajam, terkena cairan panas atau
i dingin, uap panas, terpanjang suhu yang ekstrim, terkena bahan kimia
g berbahaya dan jasa renik, tergelincir®.

if) Pakaian Pelindung.

c

:;;— Digunakan untuk melindungi seluruh atau bagian tubuh dari percikan api,
§ suhu panas atau dingin, cairan bahan kimia. Pakaian pelindung dapat
c

berbentuk aphrone yang menutupi sebagian tubuh pemakainya yaitu mulai
daerah dada sampai lulut atau overall yaitu menutupi suluruh bagian
tubuh. Aphrone dapat terbuat dari kain dril, kulit, plastik

PVClpolyethyline, karet, asbes atau kain yang dilapisi alumunium®’.

F. Pengertian Keselamatan Kerja

Keselamatan dan kesehatan kerja yang selanjutnya disingkat K3 adalah

IF1 921€1S

gala kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan

;guw

aga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat

rja*®. Keselamatan kerja adalah keselamatan yang bertalian dengan mesin,

IATEN

dlat kerja, bahan dan proses pengolahannya, landasan tempat kerja dan
<
Bngkungannya serta cara-cara melakukan pekerjaannya. Keselamatan kerja
e

7))
adalah sarana utama untuk pencegahan Kkecelakaan, cacat dan kematian

“® 1bid
" Ibid
8 pasal 1 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2012 tentang

Pémerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja

neny wisey juedd uejg
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g-!ébagai akibat kecelakaan kerja. Keselamatan kerja yang baik adalah
=
pintu gerbang bagi keamanan tenaga kerja, keselamatan kerja menyangkut
©

ﬁgenap proses produksi dan distribusi, baik barang maupun jasa. Keselamatan

3
adalah keselamatan yang berkaitan dengan mesin, alat-alat kerja, bahan dan
=

Proses pengolahan, landasan kerja dan lingkungan kerja serta cara-cara

=z
melakukan pekerjaan dan proses produksi . Tujuan keselamatan adalah :

| o=
ga) Agar tenaga kerja dan setiap orang lain yang berada dalam tempat kerja
2]

A selalu dalam keadaan selamat dan sehat:

=
- b) Agar sumber-sumber produksi dapat dipakai dan digunakan secara efisien;
dan

c) Agar proses produksi dapat berjalan secara aman tanpa hambatan apapun.

G. Pengertian Kesehatan Kerja

Kesehatan kerja bertujuan, agar pekerja atau masyarakat pekerja
rré?mperoleh derajat kesehatan setinggi-tingginya, baik fisik atau mental, maupun
scgjal dengan  usaha  preventif dan  kuratif, terhadap penyakit-
pgwyakit/gangguan-gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh faktor-faktor
pegcgerjaan dan lingkungan Kkerja, serta terhadap penyakit-penyakit umum.
Kggehatan kerja sebagai suatu aspek atau unsur kesehatan yang erat
békaitan dengan lingkungan kerja dan pekerjaan, yang secara langsung

7))
maupun tidak langsung dapat mempengaruhi efisiensi produktivitas kerja. Tujuan

-
k%ehatan kerja adalah :

nery wisey jred
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Meningkatkan dan memelihara derajat kesehatan tenaga Kkerja
setinggi-tingginya baik fisik, mental dan sosial di semua lapangan
pekerjaan;

Mencegah timbulnya gangguan kesehatan yang disebabkan oleh
kondisi lingkungan kerja;

Melindungi tenaga kerja dari bahaya yang ditimbulkan akibat pekerjaan;
Menempatkan tenaga kerja pada lingkungan kerja yang sesuai dengan
kondisi fisik, faal tubuh dan mental psikologis tenaga kerja yang
bersangkutan; dan

Menciptakan lingkungan kerja yang aman, nyaman dan sehat
tercapainya derajat kesehatan tenaga kerja yang setinggi-tingginya

mendukung peningkatan efisiensi dan produktivitas kerja*.

H. Pengertian Kecelakaan Kerja

E:Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang jelas tidak dikehendaki dan

(g}

=

seging kali tidak terduga semula yang dapat menimbulkan kerugian baik
vvgktu, harta benda atau properti maupun korban jiwa yang terjadi di dalam suatu
pgses kerja industri atau yang berkaitan dengannya. Suatu kecelakaan kerja
h%!ya akan terjadi apabila terdapat berbagai faktor penyebab secara bersamaan
p@ia suatu tempat kerja atau proses produksi. Berdasarkan pada beberapa
p&elitian para ahli memberikan indikasi bahwa kecelakaan karja tidak dapat

~
teaadi dengan sendirinya, akan tetapi terjadi oleh satu atau beberapa faktor

1

nery wise§ j

9 Soehatman Ramli, Sistem Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja OHSAS

1, (Jakarta : Dian Rakyat, 2010), h.56
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pg-l;_lyebab kecelakaan sekaligus dalam suatu kejadian. Penyebab  kecelakaan

=

seeara umum dapat dibagi menjadi 2 yaitu:

d

Sa) Sebab dasar atau asal mula. Sebab dasar merupakan sebab atau faktor

Nely exsns NN AHw

yang mendasari secara umum terhadap kejadian atau peristiwa
kecelakaan. Sebab dasar kecelakaan kerja di industri antara lain

meliputi faktor :

Komitmen atau partisipasi dari pihak manajemen atau pimpinan
perusahaan dalam upaya penerapan Kesehatan dan Keselamatan
Kerja di perusahaan;

Manusia atau pekerja sendiri; dan

Kondisi tempat kerja, saran kerja dan lingkungan.

b) Sebab utama. Sebab utama dari kejadian kecelakaan kerja adalah

adanya faktor dan persyaratan kesehatan dan keselamatan kerja yang

belum benar. Sebab utama kecelakaan kerja meliputi faktor manusia

dan lingkungan. Faktor manusia atau tindakan tidak aman (Unsafe

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S

Action) vyaitu merupakan tindakan berbahaya dari para tenaga Kkerja

yang mungkin dilator belakangi oleh berbagai sebab antara lain :

Kekurangan pengetahuan dan keterampilan;

Ketidak mampuan untuk bekerja secara normal, ketidak fungsian
tubuh karena cacat yang tidak nampak;

Kelelahan dan kejenuhan, sikap dan tingkah laku yang tidak aman;
Kebingungan dan stress karena prosedur kerja yang baru belum
dapat dipahami;

Penurunan konsentrasi dari tenaga kerja saat melakukan pekerjaan;
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g e Sikap masa bodoh dari tenaga kerja;

=

L3 e Kurang adanya motivasi kerja dari tenaga kerja;

©

D e Kurang adanya kepuasan kerja;

=

= e Sikap kecenderungan mencelakai diri sendiri.

=

c

=z

g) Faktor lingkungan atau kondisi tidak aman merupakan kondisi tidak
wn

aman dari mesin, peralatan, pesawat, bahan, lingkungan dan tempat kerja,
p|§ses kerja, sifat pekerjaan dan sistem kerja. Lingkungan dalam arti luas

c

dapat diartikan tidak saja lingkungan fisik, tetapi juga faktor-faktor yang berkaitan
dengan penyediaan fasilitas, pengalaman manusia yang berlalu maupun sesaat
sebelum bertugas, pengaturan organisasi kerja, hubungan sesama pekerja,

kondisi ekonomi dan politik yang bisa mengganggu konsentrasi.

I. Usaha-Usaha Pencegahan
Pencegahan dan penanggulangan kecelakaan kerja haruslah ditujukan

k mengenal dan menemukan sebab-sebabnya bukan gejala-gejalanya

IHEESI 9}elg

utuk kemudian sedapat mungkin dikurangi atau dihilangkan. Setelah ditentukan
=

s@ab-sebab terjadinya kecelakaan atau kekurangan-kekurangan dalam sistem
(1]

aﬁu proses produksi, sehingga dapat disusun rekomendasi cara pengendalian

Sl
ydng tepat. Kecelakaan yang terjadi dapat dicegah dengan hal-hal sebagai

w
b@_’.i kut:

1efkg ue

%0 Eka Lestari Mahyuni, 2014, “Faktor Resiko Dalam Penggunaan Pestisida Terhadap
Kelsihan Kesehatan Pada Petani Di Kecamatan Berastagi Kabupaten Karo” , Jurnal : Hukum
20#4, Vol. 9, No.1, Maret 2015, pp. 79+ 89 h. 83

Y
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Peraturan perundangan, vyaitu ketentuan-ketentuan yang diwajibkan
mengenai kondisi kerja pada umumnya, perencanaan, perawatan,
dan pengawasan, pengujian, dan cara kerja peralatan;

Standarisasi yang ditetapkan secara resmi, setengah resmi, atau tidak
resmi misalnya syarat-syarat keselamatan sesuai intruksi alat pelindung
diri ;

Pengawasan, agar ketentuan undang-undang wajib dipenuhi;

Penelitian bersifat teknik, misalnya tentang bahan-bahan yang
berbahaya, pagar pengaman, pengujian alat pelindung diri, pencegahan
ledakan;

Penelitian secara statistik, untuk menetapkan jenis-jenis kecelakaan
yang terjadi;

Pelatihan, yaitu pemberian instruksi-instruksi praktis bagi pekerja,
khususnya bagi pekerja baru dalam hal-hal keselamatan kerja; dan
Asuransi yaitu insentif untuk meningkatkan pencegahan kecelakaandan

usaha keselamatan pada tingkat perusahaan.

.Pengertian Penyakit Akibat Kerja

Penyakit akibat kerja adalah setiap penyakit yang diakibatkan oleh

erjaan atau lingkungan kerja. Secara umum, potensi bahaya lingkungan

a dapat berasal atau bersumber dari berbagai faktor, antara lain:

Faktor teknis yaitu potensi bahaya yang berasal atau terdapat pada

peralatan kerja yang digunakan atau dari pekerjaan itu sendiri;
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Lb) Faktor lingkungan yaitu potensi bahaya yang berasal dari atau berada

nery eysng NiN Yijiw ejdio ye

()
~

di dalam lingkungan, yang bisa bersumber dari proses produksi termasuk
bahan baku, baik produk maupun hasil akhir; dan

Faktor manusia yaitu dimana manusia adalah merupakan atau
mengandung potensi bahya yang cukup besar terutama apabila
manusia yang melakukan pekerjaan tidak berada dalam kondisi

kesehatan yang prima, baik fisik maupun psikis™.

Potensi bahaya yang dapat menyebabkan gangguan kesehatan dapat

dikelompokan antara lain sebagai berikut :

a)

(=)
~

O
~

Potensi  bahaya  fisik, yaitu  potensi bahaya yang  dapat
menyebabkan gangguan-gangguan kesehatan terhadap tenaga kerja yang
terpapar;

Potensi bahaya kimia, yaitu potensi yang berasal dari bahan-bahan kimia
yang digunakan dalam proses produksi. Potensi bahaya ini dapat
mempengaruhi tubuh tenaga kerja melalui cara inhalation (melalui
jalan pernafasan), ingestion (melalui mulut kesaluran percernaan), atau
skin contac (melaui kulit);

Potensi bahaya biologis, yaitu potensi bahaya yang bersal atau
ditimbulkan oleh kuman-kuman penyakit yang terdapat di udara, yang
berasal dari atau bersumber pada tenaga kerja yang menderita penyakit-

penyakit tertentu;

1e£g uej[ng Jo AJISIIATU() dDTWIR]S] 3}e}S

*! Laksmi indreswari, 2019, Analisis Penggunaan Alat Pelindung Diri Pestisida Pada

Kelihan Kesehatan Petani Di Desa Pringgodani Kecamatan Sumber Jambe Kabupaten Jember,
skipsi sarjana kedokteran Universitas Jember, Jember
=¥]
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©
Ld) Potensi bahaya psiko-sosial, yaitu potensi bahaya yang berasal

atau ditimbulkan oleh kondisi aspek-aspek psikologi ketenagakerjaan yang
kurang baik atau kurang mendapatkan perhatian seperti penempatan
tenaga kerja yang tidak sesuai dengan bakat, minat , kepribadian,
motivasi, temperamen atau pendidikannya, system seleksi dan
Klasifikasi tenaga kerja yang tidak sesuai, kurangnya keterampilan
tenaga kerja dalam melakukan pekerjaannya sebagai akibat kurangnya

latihan kerja yang diperoleh, serta hubungan antara individu yang tidak

nery eysng NIN YIiw ejdio ye

harmoni dan tidak serasi dalam organisasi kerja. Kesemuanya
tersebut menyebabkan terjadinya stress akibat kerja; dan

e) Potensi bahaya dari proses produksi, yaitu potensi bahaya yang
berasal atau ditimbulkan oleh berbagai kegiatan yang dilakukan dalam
proses produksi, yang sangat tergantung dari bahan dan peralatan yang

dipakai, kegiatan serta jenis kegiatan yang dilakukan.

I 9383S

:‘.TFaktor penyebab penyakit akibat kerja sangat banyak, tergantung pada
bi\an yang digunakan dalam proses kerja, lingkungan kerja ataupun cara kerja.
Pé:]yakit akibat kerja akan timbul apabila potensi bahaya yang mengenai
te%gga kerja berada dalam waktu dan kadar yang melebihi nilai ambang

q ; 52
bajas yang diperkenankan™.

1eg ue}jng

52 Kanti Rahayu, 2018, Keselamatan kerja karyawan pada PT. Tolan Tiga Indonesia
an Estate), skripsi sarjana Sosial Universitas Sumatera Utara, Medan

(
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K%Gulma

=

10 Pengertian Gulma
o

o Para ahli Ekologi memberi batasan gulma sebagai tumbuhan yang mempunyai

3
kemampuan khusus menimbulkan gangguan pada lokasi tertentu terhadap tujuan
N

y&Ag diinginkan manusia dan sejenis tumbuhan yang individu-individunya sering
kg tumbuh pada tempat dimana menimbulkan kerugian pada manusia. Gulma
c
a%lah tumbuhan yang pada tempat dan waktu yang tidak diinginkan, sehingga
r’r%’nimbulkan kerugian bagi manusia. Di perkebunan kelapa sawit yang dikelola
decngan baik, areal gawangan ditanami dengan tanaman Penutup Tanah Kacangan
(PTK)*. Dalam situasi seperti ini yang dapat berkembang sebagai gulma adalah
penutup tanah kacangan itu sendiri. Pengelolah perkebunan sangat perlu menjaga
hal itu tidak terjadi. Berbagai macam kerugian yang diakibatkan oleh adanya

gulma sangat berakibat parah pada hasil produksi tanaman, dapat disimpulkan

sebagai berikut :

=

Gulma mempengaruhi lahan tanaman, mengurangi hasil dan kualitas bagi

pesaing kebutuhan tumbuhan, seperti hara, air dan cahaya;

no

Gulma mengintensifkan masalah penyakit-penyakit, serangga dan hama
lain yang berperan sebagai inang gulma. Gulma mengurangi efisiensi hasil

panen dan kerja mesin pengolahan;

w

Gulma air mengurangi debit dan kualitas sistem irigasi, karena gulma
mampu mengikat lumpur sehingga semakin lama mengakibatkan

pendangkalan serta terjadinya pencemaran air;

{eAg uejng Jo AJISIFATU() dTWE]S] 33L3S

%% Subiyakto Sudarmo, Tanaman Perkebunan Pengendalian Hama Dan Penyakit,
yakarta : Penerbit Kanisus, 1989), h. 24

nery wisey i
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e

Adanya kandungan Allelopathy yaitu zat kimia yang beracun bagi tanman

lain sehingga mampu merusak pertumbuhannya; dan

ejdio yeH @

5. Menambah biaya pengelolahan, karena menambah upah buruh dalam

melakukan penyiangan®*.

Gulma di perkebunan kelapa sawit berdasarkan sifat dan morfologinya, gulma

d

S NIN AW

at dibedakan menjadi gulma berdaun sempit (grasses), gulma teki-tekian

Eys

ges), gulma berdaun lebar (broad leaves), dan gulma pakis-pakisan (ferns).

nery
=

Gulma berdaun sempit (Grasses). Gulma berdaun sempit memiliki ciri

khas sebagai berikut: daun menyerupai pita, batang tanaman beruas-ruas,

tanaman tumbuh tegak atau menjalar dan memiliki pelepah/helaian daun;

2. Gulma Teki-tekian (Sedges) Gulma jenis teki-tekian mirip dengan gulma
berdaun sempit, namun memiliki batang berbentuk segitiga;

3. Gulma Berdaun Lebar (Broad Leaves) Pada umumnya, gulma berdaun
lebar merupakan tumbuhan berkeping dua, meskipun ada juga yang
berkeping satu. Gulma berdaun lebar memiliki ciri-ciri bentuk daun
melebar dan tanaman tumbuh tegak atau menjalar; dan

4. Gulma Pakis-pakisan Gulma jenis pakis-pakisan (Ferns) pada umumnya

berkembang biak dengan spora dan berbatang atau menjalar®.

Adq uejng jo A}ISIdATU() dDTWR][S] 3)€1S

> Arifin Arief, Perlindungan Tanaman, Hama Penyakit Dan Gulma, (Surabaya : Usaha
N%ional, 1994), h. 102
\ %Dad R.J. Sembodo, Gulma dan pengelolaannya, , (Yogyakarta: ghraha ilmu, 2010),
h.68
=¥]
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©

2--Pengendalian Gulma

-~

©  Terdapat beberapa metode/cara pengendalian gulma yang dapat
©

dﬁraktekan di lapangan, penting untuk mengetahui cara-cara tersebut guna
3

memilih cara yang paling tepat untuk suatu jenis tanaman budidaya dan gulam
=

y&Ag tumbuh disuatu daerah. Teknik pengendalian yang tersedia adalah :

=z

0p) . .

c a) Pengendalian dengan upaya preventif (pembuatan peraturan/perundangan,
wn

A karantina, sanitasi dan peniadaan sumber invasi);

Py

o b) Pengendalian secara mekanis/fisik (pengerjaan tanah, penyiangan,
c

pencabutan, pembabatan, penggenangan dan pembakaran);
c) Pengendalian secara kultur-teknis (penggunaan jenis unggul terhadap
gulma, pemilihan saat tanam, cara tanam-perapatan jarak tanam/ Heavy

seeding, tanaman sela, rotasi tanaman dan penggunaan mulsa);

o
~

Pengendalian secara hayati (pengadaan musuh alami, manipulasi musuh
alami dan pengelolaan musuh alami yang berada si suatu daerah);

Pengendalian secara kimiawi (herbisida dengan berbagai formulasi,

D
~

surfaktan, alat aplikasi, dsb); dan

Pengendalian dengan upaya memanfaatkannya (untuk berbagai keperluan

—h
| —

seperti sayur, bumbu, bahan obat, penyegar, bahan kertas/karton, biogas,

pupuk, bahan kerajinan dan makanan ternak)>.

1{eAg uejng yo AJISIaATU() DTWE[S] 23L}S

%8 Yernelis Sukman dan Yakup, Gulma dan Teknik Pengendaliannya, ( Jakarta : PT. Raja
indo Persada, 2002), h. 43

@
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©

I -
Lm Pestisida

=
10 Pengertian Pestisida

d

Pestisida adalah substansi (zat) kimia yang digunakan untuk membunuh

W e}

=

mengendalikan berbagai hama. Pestisida berasal dari bahasa inggris yaitu

P€st berarti hama dan Cida berarti pembunuhan. Pestisidia merupakan bahan

NI

kigmia yang digunakan untuk membunuh hama, baik insekta, jamur maupun
c
g%ma. Pestisida telah secara luas digunakan untuk tujuan membrantas hama dan
p%qyakit tanaman dalam bidang pertanian. Pestisida juga digunakan dirumah
taﬁgga untuk memberantas nyamuk, kecoa dan berbagai serangga penggangu
lainnya. Dilain pihak pestisida ini secara nyata banyak menimbulkan keracunan
pada orang. Pestisida adalah subtansi yang digunakan untuk mencegah atau
membunuh hama (pest). Hama yaitu organisme yang bersaing untuk mendapatkan
makanan, menggangu kenyamanan, atau berbahaya bagi kesehatan manusia.
Penggunaan pestisida sudah sangat meluas, berkaitan dengan dampak positifnya
y%ftu meningkatnya produksi pertanian dan menurunya penyakit-penyakit yang
p@ularanya melalui perantara makanan (food-borne diseases) atau punvektor
(\Ector-brone diseases). Idealnya, pestisida mempunyai efek toksik hanya pada
oéanisme targetnya, yaitu hama. Namun, pada kenyataanya, sebagian besar

(1]
b@an aktif yang digunakan sebagai pestisida tidak cukup spesifik toksisitasnya,

Sl
seRingga berdampak negatif terhadap kesehatan manusia®”.

5" Soetikno s. Sastroutomo, Dasar-Dasar dan Dampak Penggunaannya, (Jakarta :
PPramedia Pustaka Utama,1992), h. 11
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©
2-Herbisida

-~

©  Herbisida merupakan suatu golongan bahan atau senyawa kimia pestisida
©

yang digunakan khusus untuk menghambat pertumbuhan atau mematikan

w

tumbuhan gulma. Herbisida ini dapat mempengaruhi satu atau lebih proses-proses
N

(seperti pada proses pembelahan sel, perkembangan jaringan, pembentukan
klgzafofil, fotosintesis, respirasi, metabolisme nitrogen, aktivitas enzim dan
c

s%againya) yang sangat diperlukan tumbuhan untuk mempertahankan
k%éngsungan hidupnya. Herbisida bersifat racun terhadap gulma atau tumbuhan
pecnganggu juga terhadap tanaman yang dibudidayakan. Herbisida berasal dari
senyawa kimia organik maupun anorganik atau berasal dari metabolit hasil
ekstraksi dari suatu organisme. Herbisida bersifat racun terhadap gulma atau
tumbuhan pengganggu, juga terhadap tanaman. Herbisida yang diaplikasikan
dengan dosis tinggi akan mematikan seluruh bagian tumbuhan. Namun pada dosis
yang lebih rendah, herbisida akan membunuh tumbuhan tertentu dan tidak

wn

r’rﬁrusak tumbuhan yang lainnya.
(g°]

E Herbisida memberikan pengaruh yang sangat nyata dalam pengendalian

Ly

gama jika dibandingkan dengan cara-cara pengendalian lainnya seperti
p%golahan tanah, pencangkulan, ataupun pencabutan. Penggunaan herbisida juga
n%rupakan salah satu alternative untuk menekan ongkos produksi pertanian serta
k%urangan tenaga kerja di sektor ini.

Herbisida dapat digunakan dalam berbagai cara dan dengan kondisi yang

NS

Rre

berbeda-beda. Misalnya terdapat herbisida yang hanya sesuai untuk lingkungan

Ag

18

pétairan, ada yang digunakan melalui tanah, disemprotkan kepada daun, atau

nery wrsey J
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©

dguntikkan kedalam batang. Jika herbisida penggunaannya disemprotkan melalui
-~

tapnah atau daun, herbisida ini kemungkinan termasuk kedalam golongan yang
©

setektif dan bertindak secara kontak yang senantiasa mempengaruhi bagian daun,

w

tuRas, atau pucuk™,

NIN

MpPeraturan

sn

=1) Undang-undang Nomor. 01 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja

e Pasal 3 ayat (1) butir f : Menyerahkan Alat Pelindung Diri .

nery e

e Pasal 9 ayat (1) butir ¢ : Pengelola diharuskan memberikan petunjuk
dan menjelaskan kepada tiap tenaga kerja baru tentang Alat Pelindung
Diri bagi tenaga kerja yang bersangkutan.

e Pasal 12 butir b : Dengan peraturan perundangan diatur kewajiban dan
atau hak tenaga kerja untuk memakai pelindung diri yang diharuskan.

e Pasal 14 butir ¢ : Pengurus diwajibkan menyiapkan secara cuma-cuma
Alat Pelindung Diri yang diharuskan pada pekerja dan orang lain yang
masuk kedalam tempat proyek.

‘2) Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER.08/MEN/V11/2010 tentang Alat Pelindung Diri

e Pasal 2 ayat (1) : Menyebutkan pemilik perusahaan wajib menyediakan

Alat Pelindung Diri bagi pekerja ditempat kerja.

%8 |bid, h. 141

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dIWR]S] 3}e}§
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e Pasal 5: Menyebutkan perusahaan atau pengurus wajib mengumumkan
secara tertulis dan memasang rambu-rambu mengenai kewajiban
penggunaan Alat Pelindung Diri diwilayah Kerja.

e Pasal 6 ayat (1) : Menyebutkan buruh dan orang lain yang memasuki
tempat kerja wajib memakai dan menggunakan Alat Pelindung Diri
sesuai dengan potensi bahaya dan risiko.

e Pasal 7 ayat (1) : Menyebutkan pengusaha atau pengurus wajib

melaksanakan manajemen Alat Pelindung Diri ditempat kerja.

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

3) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan
e Pasal 77 ayat (2) : menyebutkan mengenai waktu kerja pada sektor
usaha.
e Pasal 86 ayat (1) : Menyebutkan pekerja/buruh mempunyai hak
untuk perlindungan.
4) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2012 tentang
Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
e Pasal 11 ayat (2) : menyebutkan pengusaha dalam melaksanakan
rencana K3 harus melakukan kegiatan dan pemenuhan syarat

Kesehatan dan Keselamatan Kerja.

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e)S
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BAB V

PENUTUP

~ Kesimpulan

- Dalam pelaksanaan pemakaian alat pelindung diri yang digunakan pada
tenaga kerja penyemprot gulma di perusahaan kelapa sawit PT. Lahan Tani
Sakti sudah terdapat aturan administratif berupa kebijakan-kebijakan sebagai

acuan dalam pelaksanaan dan pengawasan yang dilakukan oleh perusahaan

d BYSNS NIN >1!||u}>e1d!0 1BH @

‘dengan tujuan untuk menjaga dan melindungi kesehatan dan keselamatan para

nei

pekerja dan karyawan dari risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja di

tempat kerja, tetapi terdapat pula kendala dalam pelaksanan penggunaan alat

pelindung diri di lapangan. Berikut adalah kesimpulan yang disusun penulis
terkait pembahasan dari masalah pada bab sebelumnya :

1. Perusahaan perkebunan kelapa sawit PT. Lahan Tani Sakti telah
melaksanakan apa yang diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja dan Undang-Undang Nomor 13
tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan yang menjamin atas kepastian hak
dan kewajiban perusahaan dan para pekerja penyemprot gulma, dengan
cara:

a. Penyediaan alat pelindung diri (pelindung kepala, masker, kaca
mata, aphrone, sepatu bot) sebagai upaya pencegahan dan
perlindungan dari risiko kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja

di tempat kerja;

77
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b. Penerapan ketentuan waktu kerja yang efektif untuk beroperasi
selama 7 jam/hari;

c. Perawatan terhadap alat-alat kerja penyemprotan baik sebelum
maupun sesudah digunakan bekerja dan pengendalian risiko
sebelum bekerja, saat bekerja dan setelah bekerja; dan

d. Mengikutsertakan seluruh pekerja dan karyawan pada program

BPJS Ketenagakerjaan.

Akan tetapi, praktik penggunaan alat pelindung diri tidak
dilaksanakan dengan baik dan benar oleh para pekerja dengan alasan
ketidak nyamanan saat memakai alat pelindung diri tersebut dengan
standart operational procedure yang berlaku, sehingga para pekerja hanya
memakai alat pelindung diri yang menurut mereka nyaman, sehingga para
pekerja mengabaikan fungsi dan manfaat dari alat pelindung diri yang
sesuai standart operational procedure tersebut. Hal tersebut disebabkan
karena tidak adanya pengawasan yang ketat dan sanksi yang tegas dari

perusahaan.

Perusahaan perkebunan kelapa sawit PT. Lahan Tani Sakti sudah
memberikan fasilitas-fasilitas dalam menunjang perlindungan untuk
seluruh pekerja dan karyawan, baik pada sektor formal (kantor) maupun
informal (lapangan). Terkhusus tenaga kerja penyemprot gulma dengan
cara pengecekkan kesehatan secara rutin sebagai upaya pencegahan dan
pengendalian risiko kecelakaan kerja maupun penyakit akibat kerja, yang

apabila sudah terdeteksi adanya indikasi keracunan pestisida pada pekerja
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penyemprot gulma yang mengakibatkan pekerja tidak bisa lagi bekerja
dengan baik, maka perusahaan perkebunan PT. Lahan Tani Sakti
mengambil tindakan pencegahan dengan pemindah tugas kerja yang tidak
berhubungan dengan pestisida baik dalam kurun waktu sementara sampai
selamanya sehingga para pekerja tetap dapat kembali bekerja dengan

optimal walaupun sudah berganti sektor kerja.

Saran

Saran yang dapat penulis berikan dari uraian pembahasan pada bab

sebelumnya untuk perusahaan perkebunan PT. Lahan Tani Sakti dan tenaga
kerja penyemprot gulma adalah :

1. Perusahaan perkebunan PT. Lahan Tani Sakti hendaknya memberikan

sosialisasi ataupun pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja kepada
seluruh pekerja dan karyawan khususnya kepada pekerja yang bekerja di
lokasi kerja yang memiliki potensi bahaya yang tinggi, seperti pekerja
penyemprot gulma. Selain itu pemberian sanksi yang tegas kepada pekerja
yang tidak mau menggunakan alat pelindung diri yang sesuai standart
operational procedure sangat diperlukan dan juga pengawasan yang ketat
dari mandor atau perusahaan agar pekerja dapat menaati seluruh peraturan
yang telah di buat guna untuk melindungi para pekerja dan karyawan dari
risiko kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja maupun perusahaan
perkebunan PT. Lahan Tani Sakti dari pengeluaran biaya yang tidak

diinginkan.
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b 2
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bersedia menjadi

x1d19 3eH ©

imforman dalam penelitian yang dilakukan oleh saudari Tri Puspita Sari yang

w

berjudul Pelaksanaan Pemakaian Alat Pelindung Diri Tenaga Kerja

8B

3

Pg\yemprot Gulma Dalam Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Di PT. Lahan

Tani Sakti Desa Pondok Kresek Kec. Tanjung Medan Kab. Rokan Hilir.

w
=
»

dici saya dan akan dijaga kerahasiaannya oleh peneliti serta hanya digunakan

Saya memahami bahwa penelitian ini tidak akan berakibat negatif terhadap

urdtuk kepentingan penelitian. Oleh karena itu saya bersedia menjadi informan
Q

d&tam penelitian ini.

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Tanjung Medan, ................. 2020

Tertanda
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PERMOHONAN MENJADI INFORMAN

Kepada Yth :

Bapak/lbu Calon Informan
Peneliti

Di wilayah kerja PT. Lahan
Tani Sakti

NinYijtw ejdio yeq @

Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Né&ma : Tri Puspita Sari

Nim  : 11627201206

Adalah mahasiswi Program Studi IImu Hukum S1 Fakultas Syariah dan

llmu Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN SUSKA)

BysSn

yang sedang melakukan penelitian dengan judul Pelaksanaan Pemakaian Alat
Pelindung Diri Tenaga Kerja Penyemprot Gulma Dalam Keselamatan Dan
Kesehatan Kerja Di PT. Lahan Tani Sakti Desa Pondok Kresek Kec.
Tanjung Medan Kab. Rokan Hilir.

¢ Penelitian ini tidak menimbulkan akibat yang merugikan Bapak/lbu
s%agai informan dan kerahasiaan informasi yang diberikan akan dijaga serta
h&lya digunakan untuk kepentingan penelitian. Apabila Bapak/lbu menyetujui,
rrgka saya mohon Kkesediaannya untuk menandatangani persetujuan dan
m@wjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti. Atas perhatian dan

k%.ediaan Bapak/Ibu informan, saya ucapkan terimakasih.
Tanjung Medan, ....... 2020
Peneliti

( Tri Puspita Sari )
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© PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM PELAKSANAAN
REMAKAIAN APD TENAGA KERJA PENYEMPROT GULMA DALAM

e (K3) DI PT. LAHAN TANI SAKTI

o

=

QO
T%juan : Mengetahui Pelaksanaan Kegiatan Pemakaian APD Saat
Bekerja

N

Irgorman : Bapak/lbu Tenaga Kerja Penyemprot Gulma

H(@Drifl' anggal
2

Lekasi Wawancara
20

N@ma/Umur Responden

Pendidikan

Pertanyaan penelitian :

e Sudah berapa lama bekerja sebagai penyemprot di perusahaan ini ?
e Adakah pembagian tugas saat bekerja ?

o2 Berpa lama waktu bekerja selama sebulan ?
=

o Pada saat kapan mulai dan selesai bekerja ?

% Adakah kegiatan khusus yang dilakukan sebelum dan selesai bekerja ?

o?-;- Alat apa yang digunakan saat bekerja ?

’5 Pelindung apa yg digunakan saat bekerja ?
.ﬁ' Pernahkan menggunakan pelindung secara lengkap dalam bekerja ?

Pernahkah mengikuti sosialisasi atau penyuluhan terkait pekerjaan ini ?

Ays1

© Pernahkah mengikuti pengecekkan kesehatan ? kapan terakhir kali? Berapa
E kali dalam setahun ? apa saja ?
og Berapa banyak pestisida yg digunakan saat bekerja ? merek apa ?

ofé’ Apa yang dirasakan/gejala saat selesai bekerja ?

e

. Apa yang dilakukan selesai bekerja ?

nery wrsey J



Adakah fasilitas khusus yang disediakan perusahaan untuk pekerjaan ini ?

Mengapa memilih pekerjaan sebagai penyemprot ?

Apakah pernah mengalami gejala keracunan pestisida ?
Apa yang bapak/ibu dilakukan saat pensiun nanti ?

Kegiatan apa yang dilakukan saat libur bekerja ?

Apakah ada kendala dalam pekerjaan ini ?

O Hak ciptg milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n_:...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hlv.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM PELAKSANAAN
REMAKAIAN APD TENAGA KERJA PENYEMPROT GULMA DALAM

e (K3) DI PT. LAHAN TANI SAKTI
o

=

QO
T%juan : Mengetahui Profil PT. Lahan Tani Sakti

Informan : Bapak/lbu Pimpinan PT. Lahan Tani Sakti

=
Hati/Tanggal

S

Lgkasi Wawancara
-~
Q

Nagma/Umur Responden
=
Péndidikan

Jabatan

Pertanyaan penelitian :

e Bagaimana sejarah PT. Lahan Tani Sakti ?

e Apakah visi misi perusahan PT. Lahan Tani Sakti ?

e Berapakah jumlah seluruh karyawan di PT. Lahan Tani Sakti ?

e Berapa hari dan berapa jam perusahaan beroperasi setiap minggunya ?

e Berapakah batas usia pekerja di perusahaan ini ?

e Adakah kriteria khusus untuk bisa bekerja di perusahaan ini ?

e Apa saja pembagian tugas dalam kegiatan perusahaan ini ?

e Siapakah yang bertanggung jawab dalam tugas-tugas itu ?

e Apakah SOP yang digunakan dalam pekerjaan penyemprotan ? alat ?
bahan ? APD ?

e Apakah perusahaan memiliki kebijakan khusus terkait pekerjaan
penyemprotan ?

e Tindakan apa saja yang dilakukan perusahaan K3 dalam pekerjaan
penyemprotan ? dan cara pencegahan ?
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Pernahkan terjadi kasus terkait kecelakaan kerja dan penyakit akibat
adakah kendala yang dihadapi pada perusahaan terkait penyemprotan ?

bagaimana pendapat bapak terkait pekerja perempuan yang melakukan
pekerjaan beresiko yg terpapar pestisida ? adakah pengecualian/fasilitas
bagaimana keadaan wilayah kerja dan perusahaan saat terjadi wabah

bagaimana hubungan dengan masyarakat sekitar perusahaan ?

kerja pada pekerja penyemprot ?

- -
n ©
Z 5
< 3
[ ] [ [ ] [ ] [ ]
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n_:...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hlv.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM PELAKSANAAN
REMAKAIAN APD TENAGA KERJA PENYEMPROT GULMA DALAM

e (K3) DI PT. LAHAN TANI SAKTI
o
=
QO
T%juan : Mengetahui Kegiatan Lapangan di PT. Lahan Tani Sakti

Informan : Bapak/lbu Pimpinan PT. Lahan Tani Sakti

=
Hati/Tanggal

S

Lgkasi Wawancara
-~
Q

Nagma/Umur Responden
=
Péndidikan

Jabatan

Pertanyaan penelitian :

apakah tugas bapak/ibu dalam kegiatan penyemprotan ?

apakah SOP yang diterapkan dalam pekerjaan ini ? alat ? bahan ? APD ?

berapa banyak pekerja dalam kegiatan ini ?

Adakah pembagian tugas saat bekerja ?

Berpa lama waktu bekerja selama sebulan ?

Pada saat kapan mulai dan selesai bekerja ?

Adakah kegiatan khusus yang dilakukan sebelum dan selesai bekerja ?

Alat apa yang digunakan saat bekerja ?

Pernahkan pekerja tidak menggunakan pelindung secara lengkap dalam

bekerja ?

Pernahkah mengikuti pengecekkan kesehatan ? kapan terakhir kali?

Berapa kali dalam setahun ? apa saja ?

Berapa banyak pestisida yg digunakan saat bekerja ? merek apa ?

Apa yang dirasakan/gejala saat selesai bekerja ?
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Pernahkah terjadi kasus kecelakaan saat bekerja atau penyakit akibat kerja
Adakabh fasilitas khusus yang disediakan perusahaan untuk pekerjaan ini ?
Adakah pengecualian yang dilakukan saat bekerja terhadap pekerja

Apakah pernah mengalami gejala keracunan pestisida ?
Apa yang akan bapak/ibu lakukan saat pensiun nanti ?

Apa yang dilakukan selesai bekerja ?
Apakah ada kendala dalam pekerjaan ini ?

perempuan ?

?

*© Hak cipta milik UIN

w

uska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

w ;'
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© PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM PELAKSANAAN
REMAKAIAN APD TENAGA KERJA PENYEMPROT GULMA DALAM

e (K3) DI PT. LAHAN TANI SAKTI
o
=
QO
T%juan : Mengetahui Profil Bagian APD PT. Lahan Tani Sakti

Informan : Bapak/lbu Pimpinan PT. Lahan Tani Sakti

=
Hati/Tanggal

S

Lgkasi Wawancara
-~
Q

Nagma/Umur Responden
=
Péndidikan

Jabatan

Pertanyaan penelitian :

Apakah visi dan misi di bagian APD perusahaan PT. Lahan Tani Sakti ?

Apa saja kegiatan yang dilakukan di bidang ini ?

Berapakah jumlah karyawan di bagian ini ?

Apa sajakah APD yang sesuai SOP untuk pekerjaan penyemprot ?

Adakah kebijakan khusus perusahaan terkait SOP dan penggunaan APD di
lapangan ?

Pernahkah terjadi kecelakaan/penyakit akibat kerja pada karyawan

penyemprot ?

Bagaimana pengendalian yang dilakukan perusahaan terkait adanya
kelalaian ataupun tenaga kerja yang membandel tidak memakai APD

secara benar ?

Adakah kegiatan khusus yang diadakan terkait penggunaan APD di

perusahaan ini ?
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Apakah ada sanksi apabila terjadi kelalaian tenaga kerja yang tidak

mengikuti SOP APD pada pekerja penyemprot ?

Adakah kendala dalam pekerjaan ini ?

L] [
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u__.-...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬂf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM PELAKSANAAN
REMAKAIAN APD TENAGA KERJA PENYEMPROT GULMA DALAM

e (K3) DI PT. LAHAN TANI SAKTI
o
=
QO
T%juan : Mengetahui Profil Bagian K3 PT. Lahan Tani Sakti

Informan : Bapak/lbu Pimpinan PT. Lahan Tani Sakti

=
Hati/Tanggal

S

Lgkasi Wawancara
-~
Q

Nagma/Umur Responden
=
Péndidikan

Jabatan

Pertanyaan penelitian :

Apakah visi dan misi di bagian K3 perusahaan PT. Lahan Tani Sakti ?

Apa saja kegiatan yang dilakukan di bidang ini ?

Berapakah jumlah karyawan di bagian ini ?

Adakah kebijakan khusus perusahaan terkait K3 ?

Bagaimana pengendalian yang dilakukan perusahaan terkait adanya
kelalaian ataupun tenaga kerja yang membandel tidak mengikuti SOP

sehingga terjadi kecelakan atau penyakit akibat kerja ?

Adakah kegiatan khusus yang diadakan terkait K3 di perusahaan ini ?

Pengawasan dan perawatan seperti apa terkait K3 pada karyawan di

perusahaan ini ?

Apakah pernah terjadi kecelakaan/ penyakit akibat kerja pada pekerjaan

penyemprotan di perusahaan ini ?

Perlindungan/fasilitas apa yang diberikan perusahaan pada masalah

kesehatan karyawan penyemprot ?
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Adakah kendala dalam pekerjaan ini ?
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LAMPIRAN DOKUMENTASI

bar 2 : petunjuk berkendara di kawasan PT. Lahan Tani Sakti
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Gambar 1 : Perintah menjaga keselamat kerja di kawasan wajib alat pelindung diri
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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e A 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
o (=

S0 a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
H P . Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar uska Riau.
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unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gg;nbar 4 : Himbauan untuk hidup bersih
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ar 5 : wawancara penulis dengan pekerja penyemprot gulma

bar 6 : Penggunaan Alat Pelindung Diri sesuai SOP

Kasim Riau

Gainbar 7 : Petunjuk penggunaan Alat Pelindung Diri
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gambar 8 : Penggunaan APD oleh pekerja penyemprot gulma
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